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ABSTRAK 

Esin Vrianita Utama Nim.20591064 “Efektivitas Media Spin Wheel 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pembelajaran Ipa Di Kelas V 

Sdn 02kepahiang” Skripsi,Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah(PGMI). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 1 Oktober 2023 di 

SDN 02 kepahiang didapat informasi bahwa nilai Rata-rata nilai siswa ada di 

bawah KKM yaitu 70, dan dari 28 siswa kelas V yang mendapat nilai ≥ 70, 9 

orang dikarenakan proses pembelajaran ipa yang masih bersifat konvensional 

seperti halnya ceramah tanpa divariasikan dengan penggunaan media 

pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan berupa pre-test dan 

post-test dengan 28 sampel Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian quasy eksperimen.Hasil penelitian dan hasil analisis data 

tentang efektivitas media pembelajaran spin wheel terhadap kemampuan kognitif 

siswa kelas V di SD Negri 02 kepahiang, Pertama, sebelum menggunakan media 

spin wheel kemampuan kognitif siswa kelas V masih dikategorikan rendah. 

Dari uji prasyarat analisis, uji hipotesis uji t didapatkan signifikansi (2 

tailed) 0,00 ≤ 0,05 sesuai dengan kriteria uji t tes jika signifikansi (2 tailed) lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Jadi Dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas media pembelajaran spin wheel terhadap kemampuan kognitif siswa 

kelas V SDN 02 kepahiang memiliki efektivitas Hal ini dibuktikan oleh nilai rata-

rata saat melakukan pretest yaitu sebesar 64,2 setelah menggunakan media spin 

wheel kemampuan kognitif kelas V mengalami perubahan. Peningkatan 

kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh saat 

melakukan posttest. mengalami peninggatan sebesar 82,1  

 

 
Kata Kunci : Efektivitas, Media Spin Wheel  Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu 

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan 

menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang 

terdahulu. Sampai sekarang ini,pendidikan tidak mempunyai batasan untuk 

melnjellaskan arti pelndidikan selcara lelngkap karelna sifatnya yang komplelks 

selpelrti sasarannya yaitu manusia. Sifatnya yang komplelks itu selring diselbut 

ilmu pelndidikan. Ilmu pelndidikan melrupakan kellanjutan dari pelndidikan. Ilmu 

pelndidikan lelbih belrhubungan de lngan telori pelndidikan yang melngutamakan 

pelmikiran ilmiah. Pelndidikan dan ilmu pelndidikan melmiliki keltelrkaitan dalam 

artian praktik selrta teloritik. Selhingga, dalam prosels kelhidupan manusia 

kelduanya saling belrkolaborasi.  

Pelndidikan adalah prosels pelmbellajaran yang didapat olelh seltiap manusia 

(pelselrta didik) untuk dapat melmbuat manusia (pelselrta didik) itu melngelrti, 

paham, dan lelbih delwasa selrta mampu melmbuat manusia (pelselrta didik) lelbih 

kritis dalam belrpikir.
1
 

Ki Hajar Delwantara selbagai bapak pelndidikan Indonelsia, jauh-jauh waktu 

selbellum melrdelka sudah melngisyaratkan pelntingnya selbuah 

pelndidikan.Melnurutnya pelndidikan melrupakan kunci pelmbangunan

                                                           
1 Abd rahman” pe lnge lrtian pe lndidikan, ilmu pe lndidikan Dan unsur-unsur 

pe lndidikan”jurnal.unismuh, Volume l 2, Nomor 1, Juni (2022) hal 6 
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 bangsa.Pelndidikan dilakukan mellalui usaha untuk melnuntun selgelnap 

kelkuatan kodrat yang dimiliki anak, baik selbagai manusia maupun selbagai 

anggota masyarakat untuk melncapai ke lsellamatan dan kelbahagian seltinggi-

tingginya.
2
 

Dalam undang-undang RI Nomor 23 tahun 2003 telntang sistelm 

pelndidikan Nasional melndelfinisikan bahwa : 

“Pelndidikan adalah usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana 

bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelse lrta didik selcara aktif mampu 

melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan mampu 

melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual, 

kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta 

keltelrampilan yang dipelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa selrta keltelrampilan 

yang dipelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan belrnelgara”. 

Al-Qur’an memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan 

sebagaimana Surat Al-’Alaq ayat 1-5:  

                                          .                                    .                                .                             .         

                                 

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

                                                           
2
 Ummul Khair dan Dina Prase ltiana, Pe lrse lpsi Guru Te lrhadap Pelne lrapan KTSP dan Kurikulum 

2013 dalam Mata Pellajaran Bahasa Indonelsia, Jurnal Pe lndidikan Dasar 2, Vol.2 No.1, Me li 2019, 

hal.49 
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diketahuinya."
3
 

Maka menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim, sebagaimana hadits 

berikut ini: 

                                                      

"Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim" (HR. Ibnu Majah no. 224, 

dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, dishahihkan Al Albani dalam 

Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir no. 3913). 

Pelndidikan juga melmiliki fungsi dan tujuannya, dalam undang- undang di 

atas Bab II pasal 3, yang belrbunyi: 

“Pelndidikan nasional belrfungsi melngelmbangkan kelmampuan dan 

melmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang belrmartabat dalam rangka 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa, belrtujuan untuk belrkelmbangnya potelnsi 

pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan 

Yang Maha ELsa, belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, dan 

melnjadi warga nelgara yang delmokratis selrta belrtanggung jawab”
4
 

Selcara singkat dikatakan bahwa tujuan pelndidikan nasional ialah untuk 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa dan melngelmbangkan manusia Indonelsia 

selutuhnya. Delngan pelngaruh orang-orang di selkitar yang diselrahi tanggung 

jawab untuk melmpelngaruhi pelselrta didik agar melmpunyai sifat yang selsuai 

delngan cita-cita pelndidikan yang diharapkan.
5
 

Tujuan pelndidikan Nasional dapat diwujudkan mellalui pellaksanaan 

                                                           
3
 Alqur’an Surah Al-alaq Ayat 1-5, Al-Qur’an dan Terjemahan, Departemen Agama RI, (Jakarta, 

2012), hal. 96 
4
 Undang- Undang Siste lm Pe lndidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pe llajar 2011), h.8. 

5
 Sugiatno, Filasafat Pe lndidikan Islam, (Curup LP2 STAIN CURUP),h.4 
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pelndidikan dibelrbagai jelnjang pelndidikan. Selkolah Dasar (SD) melrupakan 

salah satu jelnjang pelndidikan formal di Indonelsia. Selkolah Dasar ditelmpuh 

paling lama 6 tahun, dari kellas 1 sampai kellas 6. Pelndidikan di Selkolah Dasar 

melngacu pada fungsi pelndidikan nasional, yaitu melngelmbangkan kelmampuan 

selrta melningkatkan mutu kelhidupan masyarakat Indonelsia dalam upaya 

melwujudkan tujuan pelndidikan nasional. 

Tujuan kelgiatan bellajar melngajar ini dapat telrwujud mellalui selorang guru. 

Guru melrupakan suatu profelsi yang ke lbelradaannya sangat di butuhkan sampai 

kapan pun, untuk melnjadi selorang guru dibutuhkan keltelrampilan dan ke lahlian 

khusus.
6
 Guru melrupakan faktor pelnelntu yang sangat dominan dalam 

pelndidikan pada umumnya, karelna guru melmelgang pelranan dalam prosels 

pelmbellajaran, dimana prosels pelmbellajaran melrupakan prosels pelndidikan 

selcara kelselluruhan. Guru selkolah dasar dituntut mahir dalam melnciptakan 

selrta melnge lmbangkan belrbagai meltodel dan meldia yang belrvariasi selrta 

melnarik di dalam kelgiatan bellajar melngajar.
7
 

Prosels pelmbellajaran di kellas melmelrlukan sarana dan prasarana 

pelndukung, salah satunya meldia pelmbellajaran. Pelnggunaan meldia diharapkan 

dapat melningkatnya hasil bellajar yang maksimal. Inte lrvelnsi meldia, jika diikuti 

delngan me ltodel yang telpat, belrmanfaat bagi kompeltelnsi siswa dan intelraksi 

pelmbellajaran selrta belrpelngaruh telrhadap cara siswa melmprosels informasi dari 

guru. Dalam kontelks pelmbellajaran, telmpat meldia melmang hanyalah selbatas 

                                                           
6
 Adinda Qintan Banowati, Prove lsi Guru,(Banjarmasin,2022),h.1. 

 
7
 Annisatul mufarrokah, M. Pd.I., Strate lgi Be llajar Melngajar, (Yogyakarta: Sukse ls offse lt, 2009), h. 

20 
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pelnunjang. Meldia bukan tujuan teltapi selkadar “instrumeln atau meldia 

belrkomunikasi” (a channell of communication) antara guru dan siswa untuk 

melncapai tujuan pelmbellajaran.
8
 

Meldia selbagai salah satu komponeln dalam sistelm itu, melmpunyai fungsi 

selbagai sarana komunikasi non-velrbal. Selbagai salah satu kompone ln sistelm, 

belrarti meldia mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan di dalam seltiap 

pelmbellajaran. Selbab jika salah satu komponeln itu tidak ada maka hasil yang 

dipelrolelh tidak akan maksimal. Bellajar pada dasarnya mellakukan aktivitas, 

maka dalam prosels pe lmbellajaran para siswa pelrlu banyak belrpartisipasi. 

Partisipasi siswa dapat dilakukan delngan cara melndelngarkan, mellihat, 

melnulis, melrasakan,dan melmikirkan.
9
 

Pelnggunaan meldia pelmbellajaran itu sangat melmpelngaruhi kelbelrhasilan 

siswa dalam melnce lrnah dan melnangkap matelri pelmbellajaran. Delngan meldia 

pelmbellajaran siswa biasanya telrtarik dan muncul rasa ingin tahu melngelnai 

matelri pelmbellajaran. Selhingga prosels pelmbe llajaran belrlangsung. 

Meldia pelmbellajaran yang digunakan dalam pelmbellajaran ipa bisa 

melmanfaatkan belnda –belnda yang ada di selkitar dan juga bisa dibuat selndiri 

delngan belrbagai macam modell selsuai delngan pokok bahasan matelri 

pellajaran.
10

 

Ilmu Pelngtahuan Alam (IPA) melrupakan salah satu mata pellajaran dari 

                                                           
8 Yuliana wahyu,” Proble lmatika Pelmanfaatan Me ldia Pe lmbe llajaran IPA di Se lkolah Dasar”,jurnal 

pe lne llitian pe lndidikan ipa,vol . 6, no 1(2020) hal 8 

9
 Ina Magdale lna e lt al., “Pe lntingnya Me ldia Pe lmbe llajaran Untuk Me lningkatkan Minat Be llajar 

Siswa Sdn Me lruya Se llatan 06 Pagi,” ELDISI : Jurnal ELdukasi Dan Sains 3, no. 2 (2021): 312–25. 
10

 Azhar Arsyad, Me ldia Pe lmbe llajaran, (Jakarta: PT Raja GrafindoPe lrsada, 2011), hal. 15 
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program pelmelrintah yang dimulai dari mata pellajaran SD, SMP, SMA, dan 

belbelrapa pelrguruan tinggi. Fungsi mata pellajaran IPA adalah untuk 

melnyampaikan pelngeltahuan telntang lingkungan alam dan melngelmbangkan 

keltelrampilan telknis, wawasan, dan kelsadaran telrkait pelmanfaatannya dalam 

kelhidupan selhari-hari . Meldia pelmbellajaran dapat ditelrapkan pada 

pelmbellajaran IPA, salah satunya di jelnjang Selkolah Dasar. Ilmu Pelngeltahuan 

Alam (IPA) adalah studi yang melngajarkan dan melmbimbing siswa dalam 

selgala hal yang belrkaitan delngan lingkungan alam. Pelmbellajaran IPA di 

selkolah dasar melrupakan landasan pelrtama untuk melngelmbangkan siswa 

delngan pelngeltahuan, kompeltelnsi sikap ilmiah, rasa ingin tahu telntang kondisi 

alam, dan pe lngeltahuan telntang hubungan antara sains dan lingkungan. Bellajar 

adalah kelgiatan utama dalam pelndidikan. Pelndidikan adalah usaha manusia 

untuk melngelmbangkan kelpribadiannya selsuai delngan nilai-nilai masyarakat 

dan budaya. Pelmelrolelhan pelmahaman telntang alam, kelmampuan belrpikir, 

belkelrja dan belrsikap ilmiah dapat dilakukan dalam pelmbellajaran IPA.
11

 

Dalam prose ls bellajar melngajar, meldia pelmbe llajaran melmpunyai pelranan 

yang pelnting dalam suatu prosels kelgiatan pelmbellajaran, di mana pelngelrtian 

meldia di antaranya melngarah pada selsuatu yang melngantar atau melne lruskan 

informasi (pe lsan/melssagel) antara sumbelr (pelmbelri pelsan) dan pelnelrima 

pelsan. Di sini guru dituntut untuk dapat melnggunakan meldia maupun untuk 

melmbuat meldia pelmbellajaran yang dapat digunakan untuk melnyalurkan pelsan 

dari pelngirim kel pelnelrima pelsan, selhingga dapat melrangsang pikiran, 
                                                           
     11 Ame llia, F., Asmahasanah, De lskriptif ELfe lktivitas Me ldia Gambar Be lrbasis Kine lmaste lr 

te lrhadap Pelmahaman Mate lri IPA Volume l 6 nomor 2 tahun (2022) hal 4 
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pelrasaan, dan minat selrta pelrhatian siswa seldelmikian rupa selhingga prosels 

bellajar telrjadi. Apalagi bagi anak-anak usia selkolah dasar yang pelrkelmbangan 

belrfikirnya masih melmelrlukan selsuatu hal yang kongkre lt, bellum melrambah 

pada hal-hal yang sifatnya abstrak, walaupun guru juga melnyadari bahwa di 

seltiap komponeln-komponeln pelmbellajaran juga melmpunyai kellelbihan maupun 

kellelmahanya, selpe lrti halnya meldia gambar ataupun foto. Untuk melningkatkan 

kelmampuan kognitif pada mata pellajaran IPA melmbutuhkan meldia dalam 

pelngajarannya. Meldia dapat melnarik pelrhatian dan melningkatkan rasa ingin 

tahu siswa. melnyatakan bahwa meldia yang digunakan delngan baik olelh guru 

atau siswa dapat melmpelngaruhi elfelktivitas program bellajar dan melngajar 

selhingga pelmbellajaran akan lelbih melnarik pe lrhatian siswa, di samping itu bisa 

melmbuat pelselrta didik melnjadi lelbih aktif. Mellalui pelnggunaan meldia, anak 

akan melmpelrolelh pellajaran yang melngandung aspelk-aspelk pelrkelmbangan 

kognitif, sosial elmosi, dan pelrkelmbangan fisik, selpelrti pelnggunaan meldia spin 

wheel. Melnurut Aulia) spin wheel melrupakan obyelk belrbelntuk bundar atau 

lingkaran yang dapat diputar. Artinya pelnggunaan me ldia spin wheel akan 

melmbelrikan kelselmpatan bellajar yang belrke lsan telrhadap anak telrlelbih pada 

meldia spin wheel untuk matelri sistelm pelrnapasan pada manusia yang akan 

digunakan dalam pelnellitian ini dan di delsain dalam belntuk mudah untuk 

digunakan dan warna–warna yang melnarik selrta pada meldia yang akan 

digunakan olelh pelnelliti akan melmbuat belbelrapa muatan matelri pelmbellajaran 

selpelrti muatan matelri IPA, dan Bahasa Indone lsia selhingga sangat elfelktif 

untuk digunakan, dan kelhadiran meldia roda belrputar delngan kelle lbihan-
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kellelbihannya ini diharapkan akan melmudahkan siswa untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran dan melningkatkan kelmampuan kognitif siswa.
12

 

Seltellah mellakukan obselrvasi pelndahuluan di SDN 02 KELPAHIANG, 

dalam pelmbellajaran IPA di kellas V Dalam pelnggunaan meldia masih jarang 

digunakan, bahkan nyaris tidak digunakan, selhingga guru hanya 

melngandalkan buku pakelt saja. dalam prosels pelmbellajaran, guru be lrpelran 

pelnuh dalam melnyampaikan matelri, selhingga siswa hanya melncatat apa yang 

disampaikan olelh guru. Berdasarkan observasi dan wawancara secara 

mendalam yang telah dilakukan penelitian kepada wali kelas V yang dilakukan 

pada tanggal 1 Oktobelr 2023 di SDN 02 Kelpahiang didapat informasi bahwa 

nilai kritelria keltuntasan minimal (KKM) adalah 70. Rata-rata nilai siswa pada 

saat ulangan harian ada di bawah KKM  yaitu 70, dan dari 28 siswa kellas V 

yang melndapat nilai ≥ 70 dalam tels ulangan harian hanya 9 anak.. 

Pelnjellasan di atas dapat disimpulkan hal selmacam ini dikarelnakan prosels 

pelmbellajaran IPA yang masih belrsifat konvelnsional selpelrti halnya celramah 

tanpa divariasikan delngan pelnggunaan me ldia pelmbellajaran. Dalam kelgiatan 

bellajar guru hanya me lnjellaskan delngan melmbelrikan contoh melngelrjakan soal 

kelmudian melminta siswa untuk melngelrjakan soal yang sudah ditelrangkan 

guru. Sellama prosels bellajar siswa tidak dilibatkan selcara aktif, selhingga siswa 

celndelrung pasif, seldikit belrtanya, suasana kellas yang melmbosankan, dan 

melmbuat siswa melngalami kelsulitan dalam melmahami pelmbellajaran. Mellihat 

                                                           
12 Muhammad Taufik,” Pe lngaruh Pe lnggunaan Me ldia Roda Be lrputar Telrhadap Minat Be llajar 

Siswa Ke llas V Sdn 28 Mataram,”Skripsi, Program Studi Pe lndidikan Guru Se lkolah Dasar Fakultas 

Ke lguruan Dan Ilmu Pe lndidikan Unive lrsitas Muhammadiyah Mataram 2023 
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itu maka ditelrapkannya meldia pelmbellajaran spin whelell untuk mellihat 

kelelfelktifan meldia pelmbellajaran telrselbut dalam melningkatkan kelmampuan 

kognitif siswa 

Belrdasarkan fakta telrselbut, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

melnggunakan meldia spin whelell pada mata pellajaran IPA.  

Delngan judul pelnellitian “ELfelktivitas Meldia Spin Whelell Dalam 

Melningkatkan Kelmampuan Kognitif Pelmbellajaran Ipa Di Kellas V SDN 02 

Kelpahiang”. 

B. Batasan Masalah 

Agar tidak telrjadi salah pelngelrtian dalam melmahami judul pelnellitian di 

atas maka telrlelbih dahulu akan ke hal selanjutnya pelnulis membuat batasan 

maslah dapun batasan masalah pada pelnellitian yaitu: 

1. Matelri yang di telrapkan dalam mata pelmbellajaran IPA ini yaitu sistelm 

pelrnapasan pada manusia 

2. Meldia  yang digunakan dalam pelmbellajaran melnggunakan meldia spin 

whelell 

3. Pelnellitian ini akan melmbatasi pelngukuran pelningkatan kognitif dari  

aspelk hasil bellajar siswa saja, yaitu pelmahaman sistelm pelrnapasan pada 

manusia. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana kelmampuan kognitif pada mata pellajaran IPA selbellum 

melnggunakan meldia spin whelell siswa kellas V di SDN 02 Kelpahiang ? 
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2. Bagaimana pelningkatan kelmampuan kognitif pada mata pellajaran IPA 

siswa kellas V di SDN 02 Kelpahiang (Prel-Telst dan Post-Telst)? 

3. Apakah sesudah pembelajaran pelnggunaan meldia spin whelell efektif dalam 

melningkatkan kelmampuan kognitif siswa kellas V di SDN 02 Kelpahiang? 

D. Tujuan Pelnellitian 

1. Untuk Melnge ltahui peningkatan kognitif penggunaan meldia spin whelell 

pada pellajaran IPA di SDN 02 Kelpahiang. 

2. Untuk Melngeltahui pelningkatan kelmampuan kognitif siswa kellas V pada 

pellajaran IPA  seltellah melnggunakan me ldia spin whelell di SDN 02 

Kelpahiang. 

3. Untuk melngeltahui apakah pelnggunaan meldia spin whelell elfelktiv dalam 

melningkatkan kelmampuan kognitif IPA kellas V di SDN 02 Kelpahiang. 

E. Manfaat Pelnellitian 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan akan melmbelrikan manfaat kelpada 

selmua pihak, diantaranya: 

1. Bagi Siswa 

a. Melmbelrikan suasana baru dalam pelmbellajaran IPA di kellas dan 

melndorong siswa untuk aktif dan belrfikir kritis dalam pelmbellajaran. 

b. Dapat melmbantu siswa untuk melmpelrmudah dalam melmahami dan 

melnguasai mata pellajaran IPA pokok bahasan sistelm pelrnapasan pada 

manusia. 

c. Melningkatkan kelmampuan kognitif pada mata pellajaran IPA  pokok 

bahasan sistelm pelrnapasan manusia. 
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2. Bagi Guru 

a. Melmacu krelatifitas guru dalam prosels pelmbellajaran. 

b. Melndorong guru untuk melningkatkan kelsiapan dalam melngajar. 

c. Melmbantu guru dalam melmudahkan melntransfe lr pelmahaman matelri. 

3. Bagi Selkolah 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan peldoman kelbijakan intelrn dalam 

kelgiatan bellajar melngajar dan dapat digunakan selbagai masukan positif 

pada program pelngajaran untuk melningkatkan kelmampuan kognitif siswa. 

4. Bagi Pelnelliti 

Dapat melmbelrikan pelngalaman kelpada pelnelliti telntang pelmbellajaran 

pelnggunaan me ldia spin whelell matelri sistelm pelrnapasan manusia.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Telori 

1. Meldia  

a. Pe lngelrtian me ldia 

Kata meldia belrasal dari bahasa latin yaitu “meldius” yang 

melmiliki arti “telngah” atau pelrantara. Dalam bahasa Arab, me ldia 

melmiliki arti pelrantara atau pelngantar pelsan dari pelngirim kelpada 

pelnelrima pelsan. Gelrlach dan ELly pelrnah melngatakan bahwa 

selbuah meldia adalah manusia, matelri, atau keljadian yang 

melnciptakan kondisi dimana selselorang mampu melndapatkan 

pelngeltahuan, keltelrampilan, atau sikap. 

Meldia melrupakan wahana informasi bellajar atau pelnyalur 

pelsan. Gelrlach dan ELly (1971) melnyatakan bahwa meldia apabila 

dipahami selcara garis belsar adalah manusia, matelri atau keljadian 

yang melmbangun kondisi yang melmbuat siswa mampu 

melmpelrolelh pelngeltahuan, keltelrampilan, atau sikap. Dalam 

pelngeltahuan ini, guru, telks dan lingkungan selkolah melrupakan 

meldia.
13

 

Association for ELducation and Communication Telchnology 

(AELCT) melnyelbutkan bahwa meldia adalah se lgala belntuk yang 

digunakan untuk suatu prosels pelnyaluran informasi. Jadi meldia

                                                           
13

 Garlace l dan ELly, The lacing & Me ldia: A syste lmatic Approach. H.5 
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 bisa diartikan selbagai selbuah alat atau suatu hal yang dapat 

melmpelrmudah bagi siapapun melnggunakan nya untuk 

melndapatkan informasi. Maka dari itu Buku te lks, guru, dan barang 

ellelktronik bisa di katelgorikan meldia apabila hal telrse lbut selsuai 

delngan pelnge lrtian diatas. Adapun pelngelrtian meldia melnurut para 

ahli, diantaranya yaitu: 

1) Melnurut ahmad susanto melnjellaskan  bahwa meldia adalah  

alat  bantu  yang digunakan    dalam prosels pelmbellajaran   

yang  dimaksudkan    untuk    melmudahkan, melmpelrlancar 

komunikasi antaraguru    dan siswa selhingga prosels 

pelmbellajaran belrlangsung elfelktif dan belrhasil delngan baik14 

2) Melnurut Arsyad selcara eltimologi, meldia belrasal dari bahasa 

latin melrupakan belntuk jamak dari kata meldium yang belrarti 

“telnga”, pelrantara atau pelngantar. Me ldia adalah alat bantu apa 

saja yang dapat dijadikan selbagai pelnyalur pelsan guna utuk 

melncapai tujuan pelmbellajaran
15

 

Pelnjellasan telntang meldia diatas dapat di simpulkan bahwa 

Meldia pelmbe llajaran melrupakan salah satu komponeln 

pelmbellajaran yang melmpunyai pelranan pelnting dalam Kelgiatan 

Bellajar Melngajar. karelna meldia pelmbe llajaran adalah alat yang 

                                                           
14 Muhammad Nazri Nurrahman, Ke le lfe lktifan Me ldia Pe lmbe llajaran Dalam Be lntuk Pe lrmainan 

Papan Pada Pelmbe llajaran Ipa Di Se lkolah Dasar, Jurnal Pe lndidikan Dasar Dan Sosial Humaniora, 

Vol.2, No.2 De lse lmbe lr (2022) 

15 Azhar, Arsyad, Me ldia pe lmbe llajaran (Jakarta: RajawaliPe lrss, 2009), h.3 
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digunakan dalam rangka lelbih melngelfelktifkan komunikasi dan 

intelraksi antara guru dan siswa dalam prosels bellajar melngajar di 

selkolah. De lngan me lnggunakan meldia pelmbe llajaran akan lelbih 

melnye lnagkan bagi siswa dan prosels pe lmbellajaran bisa belrjalan 

selcara elfelktif. 

b. Fungsi meldia 

Lvieldan Le lntz yang dikutip Asyhar melngelmukakan e lmpat 

fungsi meldia pelmbellajaran, khususnya meldia visual/gambar, yaitu: 

1) Fungsi atelns imeldia visual melrupakan inti, yaitu melnarik dan 

melngarahkan pelrhatian siswa untuk belrkonselntrasi kelpada isi 

pellajaran yang be lrkaitan delngan makna visual yang 

ditampilkan atau melnyelrtai telks mate lri pellajaran. Selring kali 

pada awal pellajaran siswa tidak telrtarik delngan matelri 

pellajaran atau matelri pellajaran itu melrupakan salah satu 

pellajaran yang tidak diselnangi olelh melrelka selhingga me lrelka 

tidak melmpelrhatikan. 

2) Fungsi afelktif meldia visual dapat telrlihat dari tingkat 

kelnikmatan siswa keltika bellajar (atau melmbaca) telks yang 

belrganbar. Gambar atau lambang visual dapat melnggugah 

elmosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang melnyangkut 

masalah social dan ras. 

3) Fungsi kognitif meldia visual telrlihat dari telmuan-telmuan 

pelnellitian yang melngungkap kan bahwa lambang visual atau 
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gambar melmpelrlancar pelncapaian tujuan untuk melmahami dan 

melngingat informasi atau pelsan yang telrkandung dalam 

gambar. 

4) Fungsi kompelnsantoris meldia pelmbellajaran telrlihat dari hasil 

pelnellitian bahwa meldia visual yang melmbe lrikan kontelk 

suntuk melmahami telks melmbantu siswa yang lelmah dalam 

melmbaca untuk melngorganisasikan informasi dalam telks dan 

melngingatnya kelmbali. Delngan kata lain, meldia pelmbellajaran 

belrfungsi untuk melngakomodasi siswa yang lelmah dan lambat 

melnelrima selrta melmahami isi pellajaran yang disajikan delngan 

telks atau disajikan selcara velrbal. 

Sedangkan menurut Kemp dan Dayton dalam Arsyad  fungsi 

dari media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, hal ini 

mengakibatkan berkurangnya ragam penafsiran terhadap 

materi yang disampaikan. 

2. Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, media dapat 

diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan siswa dapat terus 

terjaga dan fokus. 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan demikian 

akan menyebabkan siswa lebih aktif di kelas (siswa menjadi 

lebih partisipatif). 

4. Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat. 
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5. Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan apabila 

terjadi sinergis dan adanya integrasi antara materi dan media 

yang akan disampaikan. 

6. Pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan dimanapun, 

terutama jika media yang dirancang dapat digunakan secara 

individu. 

7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan 

terhadap proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 

8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban 

guru dapat sedikit dikurangi dan mengurangi kemungkinan 

mengulangi penjelasan yang berulang-ulang.
16

 

c. Manfaat Meldia Pelmbellajaran. 

Manfaatan media dalam pembelajaran mengakibatkan keinginan dan 

minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada peserta didik. 

Sehingga media pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.
17 Beberapa manfaat dari penggunaan media 

pembelajaran antara lain sebagai berikut: 

                                                           
16 16 Rayandra  Asyhar,Kre latif Me lnge lmbangkan Me ldia Pe lmbe llajaran. ( Jakarta: Re lfe lre lnsi, 2012), 

h.85 

17
 Fiska Komalasari, “Pengembangan Media Pembelajaran (Modul) Berbantuan Geogebra 

Pokok Bahasan Turunan Tahun Pelajaran 2015/2016 (Kelas Xi Sma Negeri 1 Rumbia 

Lampung Tengah),” Jurnal Aljabar 7, no. 2 (2017): 17. 
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1) Pelnyampaian matelri dapat diselragamkan, seltiap guru mungkin 

punya pelnafsiran yang belrbelda- be lda telrhadap suatu konselp 

matelri pellajaran telrtelntu. Delngan bantuan meldia, pelnafsiran 

yang belragam telrselbut dapat dihindari selhingga dapat 

disampaikan kelpada siswa selcara selragam. 

2) Prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih jellas dan melnarik. Delngan 

belrbagai potelnsi yang dimilikinya, meldia dapat melnampilkan 

informasi mellelbihi suara, gambar, gelrak dan warna baik selcara 

alami maupun manipulasi. 

3) Prosels pelmbellajaran lelbih intelraktif. Jika dipilih dan dirancang 

selcara baik, meldia dapat melmbantu guru dan siswa mellakukan 

komunikasi dua arah se lcara aktif sellama prosels pelmbellajaran. 

4) ELfelsieln dalam waktu dan telnaga, guru selring melnghasilkan 

banyak waktu untuk melnjellaskan matelri pellajaran. hal ini 

selharusnya tidak telrjadi jika guru dapat melmanfaatkan maka 

visual selcara velrbal akan telrasa. 

5) Melningkatkan kualitas hasil bellajar siswa. Pelnggunaan meldia 

melmbuat prosels pelmbe llajaran lelbih elfelsieln, sellain itu juga 

melmbantu siswa melnye lrap matelri bellajar lelbih melndalam dan 

utuh selhingga pelmahaman siswa pasti akan lelbih baik. 

6) Meldia melmungkinkan prosels bellajar dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja. Meldia pelmbellajaran dapat dirancang 

seldelmikian rupa selhingga siswa dapat mellakukan kelgiatan 



18 
 

 

bellajar selcara lelbih lelluasa. Kapanpun dan dimanapun tanpa 

telrgantung pada kelbe lradaan selorang guru. 

7) Meldia dapat melnumbuhkan seltiap siswa telrhadap matelri dan 

prosels bellajar. Delngan meldia, prosels pelmbellajaran me lnjadi 

lelbih melnarik selhingga melndorong siswa melncintai ilmu 

pelngeltahuan dan gelmar melncari selndiri sumbelr-sumbelr ilmu 

pelngeltahuan, ke lbiasaan itu akan melnanamkan sikap pada 

siswa untuk selnantiasa belrinisiatif melncari belrbagai sumbelr 

bellajar yang dipelrlukan.
18

 

Sedangkan manfaat media pembelajaran yang dinyatakan oleh 

Sudjana dan Rifai dalam Arsyad (2013, h. 28) manfaat media 

yaitu: 

 1) Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena 

pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka. 

2) Makna bahan pengajaran akan lebih jelas sehingga dapat 

dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan 

serta pencapaian tujuan pengajaran 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

didasarkan pada komunikasi verbal melalui kata-kata. 

Dengan menggunakan media maka metode mengajar akan 

berbeda disesuaikan dengan materi ajar yang akan 

diberikan 

                                                           
18

 Drs. H. Rostiana Sundayana,M.Pd, Meldia Dan Alat Pe lraga Dalam Pelmbe llajaran Mate lmatika, 

(Bandung: Alfabe lta,2015), h.4 
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4) . Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan 

belajar, tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, 

mendemonstrasiskan,melakukan langsung danmemerankan. 

Dari pendapat di atas, media pembelajaran sangat bermanfaat 

dalam proses pembelajaran karena membantu mengatasi 

kejenuhan siswa dan lebih menarik pehatian siswa di kelas 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

d. Meldia Spin Whelell 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan spin whelell. 

1) spin whelell   

Spin whelell  adalah obye lk be lrbelntuk bundar atau lingkaran 

yang dapat diputar. Meldia pelmbellajaran spin whelell dapat 

dijadikan solusi guru dalam kelgiatan pelmbe llajaran. Siswa 

yang suka belrmain teltap be lrmain, namun me lre lka be lrmain 

sambil be llajar. Me ldia spin whelell dirancang belrdasarkan 

prinsip meldia pe lmbe llajaran yang me lnarik dan 

me lnye lnangkan. 

Spin whelell  dalam pe lmbe llajaran di se lkolah dasar 

me lmiliki banyak ke lunggulan jika diimplelme lntasikan dalam 

pe lmbe llajaran, antara lain: melnye lnangkan, me lnghibur dan 

me lnarik untuk dilakukan. me lmungkinkan akan adanya 

partisipasi aktif dari siswa untuk bellajar. 
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Spin whelell  selbagai me ldia pelmbellajaran melrupakan salah 

satu inovasi dalam pelmbe llajaran. dijadikan selbagai alat 

untuk melncapai tujuan pe lmbe llajaran. Meldia pelmbe llajaran 

Spin whelell  belrbelntuk lingkaran yang diputar, be lrgelrak pada 

porosnya hingga belrhe lnti disalah satu bagian warna. 

Spin whelell  adalah suatu alat yang be lrbelntuk bundar yang 

bisa be lrge lrak dan dapat be lrputar-putar atau be lrkelliling yang 

dapat digunakan selbagai meldia pelmbellajaran. Disamping itu 

me ldia ini dapat me lnyajikan pelsan atau informasi me lnge lnai 

mata pe llajaran yang akan disampaikan. Me ldia Spin whelell  

ini juga te lrmasuk meldia yang me lnarik, se lhingga de lngan 

me lnggunakan me ldia ini, siswa dapat te lrtarik dan selmangat 

untuk be llajar dan le lbih mudah dalam melmahami pellajaran 

yang disampaikan ole lh guru.
19

 

Me ldia pelrmainan spin whele ll ini melrupakan 

pe lnge lmbangan dari pe lrmainan Roulelttel salah satu 

pe lrmainan papan yang paling te lrkelnal didunia khususnya 

dalam dunia judi yang biasa diselbut pe lrmainan “roda kelcil”. 

Dalam pe lrmainan Spin whelell  ini telrdiri jarum pe lnunjuk arah 

dan peltak-peltak nomor yang urut. Isi dari Spin whelell  ini 

diselsuaikan delngan masalah yang akan dibahas pada se ltiap 

                                                           
19

 Mar’atus Solichah , Akhwani, DKK, Pelmanfaatan Me ldia Roda Putar Dalam Pe lmbe llajaran Di 

Se lkolah Dasar, (Surabaya: Wahana Se lkolah Dasar, 2021),h.80-92 
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nomor.
20

 

Menurut Khairunnisa, spin whelell adalah obyek berbentuk 

bundar atau lingkaran yang dapat diputar. Media 

pembelajaran spin whelell dapat ijadikan solusi pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang suka 

bermain tetap bermain, namun mereka bermain sambil 

belajar. Media spin whelell dirancang berdasarkan prinsip 

media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
21

 

Menurut Redina Simbolon, spin whele ll adalah obyek 

berbentuk bundar atau lingkaran yang dapat menghasilkan 

suatu gerakan berkeliling atau berganti arah. Dengan kalimat 

lain, spin whelell adalah obyek berbentuk bundar atau 

lingkaran yang dapat diputar. Pada penggunaan spin whelell 

melibatkan seluruh peserta didik sehingga dapat membuat 

peserta didik lebih aktif, interaktif, proses pembelajaran 

menjadi lebih optimal serta menyenangkan.
22 Berdasarkan 

pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

media spin whelell adalah obyek berbentuk lingkaran yang 

dapat diputar dan melibatkan peserta didik sehingga 

                                                           
20 Yuli Wulan Sari Dan Durinta Puspasari, Pe lnge lmbangan Meldia Pelmbe llajaran Pelrmainan Roda 

Putar Pada Pelmbe llajaran Adminitrasi Ke lpe lgawaian Ke llas Xi,(Surabaya),h.1 

21
 Mar’atus Solichah et al., “Meta-Analisis Pengaruh Penggunaan Media Roda Putar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar,” Wahana Sekolah Dasar 28, no. 2 (2020): 51–59, 

 
22

 edina Simbolon, “Penggunaan Roda Pintar untuk Kemampuan Membaca Anak,” JPPGuseda | 

Jurnal Pendidikan & Pengajaran Guru Sekolah Dasar 2, no. 2 (2019): 66–71 
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pembelajaran dapat menjadi lebih optimal dan 

menyenangkan. 

 

2) Manfaat Meldia spin whelell   

Meldia spin whelell dapat melmbangkitkan selmangat anak dalam 

melngikuti prose ls pelmbellajaran karelna dapat melmutar Spin whelell  

selrta dapat belrmain selsuai delngan kantung yang didapatkan. 

Karelna seltiap kantung telrdapat pelrmainan yang dimainkan 

disellelsaikan olelh anak. Bahan yang digunakan belrwarna-warni dan 

tidak melmbahayakan  bagi anak. Spin whelell  mellatih ingatan selrta 

kelcelpatan belrpikir anak karelna mellatih anak melmvisualisasikan 

meldia yang telrdapat dalam kantung selrta mellakukan spasial yaitu 

melnuangkan belntuk gelomeltri kel dalam meldia yang sudah 

diseldiakan.
23  

Melnurut Arsyad (2013, h. 39) Spin whelell  melmiliki banyak 

manfaat jika digunakan dalam pelmbellajaran. Guru tidak pelrlu 

melnghabiskan waktu lama untuk melnjellaskan matelri pelmbellajaran 

dan dapat melnarik pelrhatian siswa, selhingga siswa telrmotivasi 

dalam melngikuti kelgiatan pelmbellajaran yang seldang belrlangsung. 

Sellain itu siswa melnjadi telrtarik dan selmangat melngikutiprosels 

pelmbellajaran. Pelrnyataan ini seljalan delngan manfaat meldia 

                                                           
23 Putri Anggraini dan Malle lvi Agustin Ningrum,Pe lnge lmbangan Meldia Roda Putar Untuk 

Me lningkatkan Kelmampuan Me lngelnal Be lntuk Gelome ltri Anak Usia 4-5 Tahun,(Surabaya: Paud 

Telratai,2018),h.18 
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pelmbellajaran yang disampaikan olelh Sanaky bahwa pelmanfaatan 

meldia pelmbellajaran sellaian melmbelrikan dan melningkatkan variasi 

bellajar, melmbelrikan inti informsi dan pokok- pokok selcara 

sistelmatis selhingga melmudahkan prosels bellajar, melrangsang siswa 

untuk belrpikir dan belranalisis, melnciptakan kondisi dan situasi 

bellajar tanpa telkanan, siswa dapat melmahami matelri pellajaran 

delngan sistelmatis yang disajikan mellalui meldia pelmbellajaran. 

Pelmanfaatan meldia Spin whelell pada pe lmbellajaran siswa di selkolah 

dasar dapat dijadikan pilihan. Siswa selkolah dasar yang pada 

dasarnya suka belrmain diajak untuk bellajar sambil belrmain.  

Guru melmbelrikan suasana bellajar yang melnarik, siswa telrlibat 

selcara langsung dalam prosels pelmbellajaran. Prosels bellajar yang 

baik akan sangat melmpelngaruhi hasil bellajar. Meldia roda putar 

banyak dimanfaatkan untuk melningkatkan hasil bellajar siswa, 

karelna melmiliki banyak kellelbihan.
24

 

3. Prosels Pelmbuatan Meldia Spin wheel 

Prosels pelmbuatan meldia Spin whele ll ini diawali delngan 

melnganalisis kurikulum. Analisisi kurikulum dimulai delngan, 

melnganalisisi Standar Kompeltelnsi (SK), Kompeltelnsi Dasar (KD), 

indikator, matelri, tujuan pelmbellajaran, dan meldia dalam pelmbellajaran 

guna melmfasilitasi kelce lrdasan velrbal linguistik yang akan dibuat, 

                                                           
24

 Mar’atus Solichah , Akhwani, DKK, Pelmanfaatan Me ldia Roda Putar Dalam Pe lmbe llajaran Di 

Se lkolah Dasar, (Surabaya: Wahana Se lkolah Dasar, 2021),h.80-92 
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pelnelliti juga melmbuat dasar pelngelmbangan produk yang melrupakan 

idel dasar dari meldia yang akan diaplikasikan, selrta melmbuat 

storyboard yang belrisi delsain dari meldia yang akan dibuat olelh 

pelnelliti. Produk meldia roda putar melmiliki dua bagian yakni 

lingkaran selbagai roda yang akan diputar dan kayu pelnyangga selbagai 

pelnopang lingkaran selhingga nantinya dapat diputar.delngan bahan 

utama kardus,kelrtas origami, dan lelm 

 

2. Kelmampuan kognitif 

a. Pe lngelrtian kelmampuan kognitif  

Kognitif adalah prosels melntal yang belrhubungan delngan 

kelmampuan dalam belntukpelngelnalan selcara umum yangbelrsifat 

melntal dan ditandai delngan relprelselntasi suatu objelkkel dalam 

gambaran melntal selselorang apakah dalam belntuk simbol, 

tanggapan, ide l ataugagasan, dan nilai atau pelrtimbangan. Olelh 

karelna itu, faktor kognitif melmpunyai pelrananpelnting bagi 

kelbelrhasilan bellajar, karelna selbagian be lsar aktivitas dalam bellajar 

sellalubelrhubungan delngan melngingat dan belrpikir.
25

 

Tingkat IQ seltiap orang belrbelda, selhingga seltiap siswa 

melmpunyai kelmampuan yang belrbelda-belda. Kelmampuan asal kata 

dari kata bahasa Indonelsia mampu, belrarti daya (dapat, mampu) 

untuk mellakukan suatu tugas, seldangkan kelmampuan melngacu 
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pada kelkuatan, keltelrampilan, atau kelcakapan. 

Kelmampuan adalah kelsanggupan selselorang untuk melnguasai 

keltelrampilan dan melnggunakannya untuk belrbagai tujuan. 

Belrdasarkan pada taraf kompeltelnsi kognitif taksonomi Bloom yaitu 

ranah kognitif yang belrisi pelrilaku yang melncakup melngingat 

(C1), melmahami (C2), dan melngaplikasikan (C3), melnganalisis 

(C4), melngelvaluasi (C5), dan melncipta (C6.
26

 

Melnurut Magdalelna, Aspelk kognitif melrupakan aktivitas 

melntal, khususnya keltelrampilan siswa, selpelrti melnghafal (C1), 

melmahami (C2), melnelrapkan (C3), melnganalisis (C4), 

melngelvaluasi (C5), dan melncipta (C6). Te ls yang dibuat dari bahan 

pellajaran selkolah dapat digunakan untuk me lngukur kelmampuan 

kognitif pada ranah kognitif.
27

 

Kelmampuan kognitif helndaknya ditumbuhkan delngan baik 

karelna dapat melningkatkan pelrkelmbangan kelmampuan intuisi 

seltiap individu yang ada seljak lahir.Me lnurut Bujuri, Pelrkelmbangan 

kognitif melrupakan salah satu cara pandang utama untuk 

melngarahkan intelraksi yang belrsifat eldukatif. Dalam dunia 

pelndidikan, ranah kognitif yang juga dikelnal delngan Taksonomi 

                                                           
26

 Zakiah Dan fikratul Khairi, Pe lngaruh Ke lmampuan Kognitif Telrhadap Pre lstasibe llajar 

Mate lmatika Siswa Ke llas V Sdn Gugus 01ke lcamatan Se llaparang, Journal.Uinmataram, Vol. 11 

No.1juni(2019) 
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Bloom melrupakan ranah yang belrkaitan delngan tujuan 

pelmbellajaran dan diarahkan pada keltelrampilan belrpikir.
28

 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas dapat diambil 

pelngelrtian bahwa faktor kognitif melmpunyai pelrana pelnting bagi 

kelbelrhasilan anak dalam bellajar karelna selbagian belsar aktivitas 

dalam bellajar sellalu belrhubungan delngan masalah melngingat dan 

belrpikir. Kelmampuan kognitif dimaksudkan agar anak mampu 

mellakukan elksplorasi telrhadap dunia selkitar mellalui panca 

indelranya selhingga de lngan pelngeltahuan yang didapatkannya 

telrselbut anak dapat mellangsungkan hidupnya. 

b. Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi kelmampuan kognitif 

Faktor-faktor yang dapat melmpelngaruhi pelrkelmbangan 

kognitif antara lain: 

1) Faktor Helre lditas/Kelturunan 

Telori helrelditas atau nativismel yang dipellopori olelh 

selorang ahli filsafat Schopelnhauelr, melngelmukakan bahwa 

manusia yang lahir sudah melmbawa potelnsi telrtelntu yang 

tidak dapat dipelngaruhi olelh lingkungan. Taraf intellelgelnsi 

sudah ditelntukan seljak lahir. 

2) Faktor Lingkungan 

John Lockel belrpe lndapat bahwa, manusia dilahirkan dalam 

                                                           
28

 Dian Ande lsta Bujuri, Analisis Pe lrke lmbangan Kognitif Anak Usia Dasar dan Implikasinya 
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keladaan suci selpelrti kelrtas putih yang bellum telrnoda, dikelnal 

delngan telori tabula rasa. Taraf intellelgelnsi ditelntukan olelh 

pelngalaman dan pelngeltahuan yang dipelrolelhnya dari 

lingkungan hidupnya. 

3) Faktor Kelmatangan 

Tiap organ (fisik maupaun psikis) dikatakan matang jika 

tellah melncapai kelsanggupan melnjalankan fungsinya masing-

masing. Hal ini belrhubungan delngan usia kronologis. 

4) Faktor Pelmbelntukan 

Pelmbelntukan adalah selgala ke ladaan di luar diri selselorang 

yang melmpelngaruhi pelrkelmbangan intellelgelnsi. Ada dua 

pelmbelntukan yaitu pelmbelntukan selngaja (selkolah formal) dan 

pelmbelntukan tidak selngaja (pelngaruh alam selkitar). 

5) Faktor Minat dan Bakat 

Minat melngarahkan pelrbuatan ke lpada tujuan dan 

melrupakan dorongan untuk belrbuat lelbih giat dan lelbih baik. 

Bakat selselorang akan melmpelngaruhi tingkat kelcelrdasannya. 

Selselorang yang melmiliki bakat telrtelntu akan selmakin mudah 

dan celpat melmpellajarinya. 

6) Faktor Kelbelbasan 

Kellelluasaan manusia untuk belrpikir divelrgeln (melnye lbar) 

yang belrarti manusia dapat melmilih meltodel telrtelntu dalam 

melmelcahkan masalah dan belbas melmilih masalah selsuai 
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kelbutuhan. Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor utama yang melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan kognitif anak adalah faktor kelmatangan dan 

pelngalaman yang belrasal dari intelraksi anak delngan 

lingkungan.
29

 

c. Indikator Kelmampuan kognitif 

Belrikut dibawah ini adalah belbelrapa indikator-indikator yang 

melnjadi acuan dan dapat dilihat dalam melngukur kelmampuan 

kognitif siswa, selorang manusia atau individu yang dapat 

dijellaskan dan diuraikan antara lain yakni selbagai belrikut : 

1) Hasil bellajar kognitif yang mana diantaranya melliputi antara 

lain selbagai belrikut: 

a) Hafalan. 

b) Pelmahaman. 

c) Analisis. 

d) Pelnelrapan. 

e) Sintelsis. 

f) ELvaluasi. 

2) Hasil bellajar elfelktif yang mana diantaranya melliputi antara 

lain selbagai belrikut : 

a) Relceliving atau kelpelkaan dalam melnelrima rangsangan. 

                                                           
29 Re lfita Ne lngsi,” ELnge lmbangan Me ldia Pop Up Book Untuk Me lningkatkan Ke lmampuan 

Kognitif Siswa Ke llas V Pada Pelmbe llajaran Ipa Telma Lingkungan Sahabat Kita”Skripsi ,Ace lh: 

Program Studi Pe lndidikan Guru Se lkolah Dasar STKIP Bina Bangsa Ge ltse lmpe lna Banda 

Ace lh,(2019). 



29 
 

 

b) Relsponding atau jawaban. 

c) Valuing. 

d) Organisasi. 

e) Karakte lristik.
30

 

B. Pe lnellitian Rellelvan 

Belrdasarkan pelnellitian yang sudah pelrnah dilakukan se lbellumnya, 

maka dipelrolelh data hasil pelnellitian yang rellelvan selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian yang keldua adalah skripsi yang ditulis olelh Siti Muslikah NIM: 

11513026, Program Studi Pelndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Kelguruan IAIN Salatiga tahun 2017 delngan judul 

“Pelningkatan Hasil Bellajar Mate lmatika Matelri Sifat-Sifat Bangun Datar 

Mellalui Pelrmainan Roda Jelnius Pada Siswa Kellas V Mi Ma‟arif 

Kumpulreljo 02 Argomulyo Salatiga Tahun Pellajaran 2017/2018”. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa meldia yang digunakan melmpelngaruhi hasil 

bellajar delngan ditunjukkan adanya pelningkataan nilai dari selbellum tindakan 

hingga siklus II yang melncapai hasil 85%. Pelrbeldaan pelnellitian yang saya 

telliti delngan Siti Muslikah pada jelnis pelne llitiannya, Siti Muslikah 

melnggunakan jelnis pelnellitian tindakan kellas seldangkan saya melnggunakan 

jelnis pelnellitian Korellasional, tapi pelrsamaan pelnellitian ini pada matelri 

bangun datar dan melnelliti hasil bellajar siswa. 

 

2. Skripsi yang ditulis olelh Delsi Indriani NIM:1113018300074, Program 

                                                           
30 Slame lto. 2010.Bellajar dan Faktor yang me lmpe lngaruhinya. Jakarta: Rine lka. Cipta. 



30 
 

 

Studi Pelndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris UIN Syarif Hidayatullah tahun 2018 delngan judul “Pelngaruh 

Alat Pelraga Roda Bangun Datar Telrhadap Hasil Bellajar Gelomeltri 

Matelri Bangun Datar Siswa Kellas IV”. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa adanya pelrbeldaan hasil bellajar delngan melnggunakan meldia roda 

putar dibandingkan delngan tidak melnggunakan meldia roda putar. Hal 

ini dibuktikan delngan hasil uji hipotelsis delngan melnggunakan uji t 

didapat adalah sig. 0,001 < 0,05. Delngan delmikian pelnggunaan alat 

pelraga roda bangun datar mampu melmpelngaruhi hasil bellajar 

matelmatika siswa khususnya pada matelri bangun datar. Pelrbeldaan 

pelnellitian yang saya telliti delngan Delsi Indriani pada meldia bangun 

datar dimana saya melnggunakan gambar dan rumus seldangkan Delsi 

Indriani melnggunakan sifat-sifat bangun datar dan nama bangun datar, 

tapi pelrsamaan pelnellitian ini pada matelri bangun datar dan sama-sama 

melnelliti kellas IV selrta sama-sama melnggunakan alat pelraga rodaputar. 

3. Pelnellitian yang ditulis olelh ELrsa Yuniartieln, Fakultas Kelguruan dan 

Ilmu Pelndidikan Univelrsitas Mataram tahun 2017 delngan judul 

“pelnggunaan meldia roda pintar untuk melningkatkan hasil bellajar 

matelmatika matelri kelliling dan luas selgitiga kellas IV SD Nelgelri 1 

Dasan Telrelng tahun ajaran 2017/2018” Hasil dari pelnellitian ini 

melnunjukkan adanya pelningkatan hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran matelmatika delngan melnggunakan meldia roda putar dari 

siklus I sampai siklus III. Telrjadi pelningkatan dalam pelmahaman mate lri 
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dan siswa melngelrjakan tels elvaluasi delngan hasil yang baik. Pada siklus 

III hasil bellajar siswa melncapai targelt pelnellitian keltuntasan klasikal 

≥85%,. Melningkatnya hasil bellajar se lrta kelaktifan siswa pada 

pellaksanaan pelmbe llajaran di seltiap siklusnya hingga melncapai 

keltuntasan klasikal 91,66%, dimana pelnelliti melneltapkan bahwa jika 

pelncapaian keltuntasan klasikal ≥85% maka pelnellitian ini dianggap 

belrhasil. Pelrbeldaan pelnellitian yang saya telliti delngan ELrsa Yuniartieln 

yaitu pada jelnis pelnellitiannya, ELrsa Yuniartieln melnggunakan jelnis 

pelnellitian tindakan kellas seldangkan saya melnggunakan jelnis pelnellitian 

korellasional, tapi pelrsamaan pelnellitian ini pada mata pellajaran 

matelmatika dan sama-sama melnggunakan me ldia roda putar. 

4. Pelnellitian yang keltiga adalah skripsi yang ditulis olelh Suroto, Fakultas 

Kelguruan Dan Ilmu Pelndidikan Univelrsitas Lampung Bandar Lampung 

tahun 2016 delngan judul “Pelnggunaan Meldia Bangun Datar Untuk 

Melningkatkan Aktivitas Dan Hasil Bellajar Mate lmatika Siswa Kellas IV 

Sd Nelgelri 3 Budi Lelstari Kelcamatan Tanjung Bintang Lampung Sellatan 

Tp. 2015/2016”. Hasil dari pe lnellitian ini melnunjukkan adanya 

pelningkatan hasil bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika delngan 

melnggunakan meldia bangun datar dari siklus I sampai siklus III. Telrjadi 

pelningkatan dalam pelmahaman matelri dan siswa melngelrjakan tels 

elvaluasi delngan hasil yang baik. Pada siklus III hasil bellajar siswa 

melncapai targelt pelnellitian delngan 86,66% siswa tuntas KKM selkolah. 

Pelrbeldaan pelnellitian yang saya te lliti delngan Suroto pada jelnis 
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pelnellitiannya, Suroto melnggunakan jelnis pelnellitian tindakan kellas 

seldangkan saya melnggunakan jelnis pelnellitian korellasional, tapi 

pelrsamaan pelnellitian ini pada matelri bangundatar. Pelnellitian. 

C. Kelrangka Pikir 

Pada mata pellajaran ipa kellas v matelri sistelm pelrnapasan pada manusia, 

siswa masih sulit melmahami fungsi sistelm pelrnapasan pada manusia. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan prel-telst selbellum mellakukan pelnellitian 

melnggunakan meldia. Tujuannya untuk melngeltahui hasil pelmahaman siswa 

telrkait matelri sistelm pelrnapasan pada manusia. Sellanjutnya pelnelliti 

mellakukan pelnellitian delngan me lngajar matelri sistelm pelrnapasan pada 

manusia melnggunakan meldia spin whelell. Seltellah mellakukan prosels 

pelmbellajaran melnggunakan meldia spin whelell, pelnelliti mellakukan post-telst. 

Tujuannya untuk melngeltahui hasil pelmahaman siswa telrkait matelri sistelm 

pelrnapasan manusia  seltellah bellajar melnggunakan meldia . Kelmudian pelnelliti 

mellakukan pelrbandingan untuk mellihat kelelfelktifan pelnggunaan meldia dalam 

pelmbellajaran telrhadap pelningkatan kelmampuan kognitif pada prel-telst dan 

post-telst . 
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D. Hipotelsis Pelnellitian 

Ho = Tidak ada pelrbeldaan yang signifikan pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran spin whelell telrhadap pelningkatan kelmampuan kognitif hasil 

bellajar siswa. 

Ha = Ada pelrbe ldaan yang signifikan pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

spin whelell telrhadap kelmampuan kognitif hasil bellajar siswa.

Pre-test 

Post-test 

Hasil kemampuan kognitif siswa menggunakan media Spin 

wheel 

Efektif Tidak Efektif 

Proses belajar menggunakan media 

bergambar 

Mata Pelajaran Ipa kelas V 

Siswa masih sulit Memahami fungsi pada materi sistem pernapasan 

manusia 
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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

A. Jelnis dan Delsain Pe lnellitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Meltodel yang digunakan dalam pelne llitian ini yaitu meltodel kuasi 

elkspelrimeln (Quasi ELxpelrimelnt Melthodel). meltodel pelnellitian elkspelrimeln 

melrupakan me ltodel pelnellitian yang digunakan untuk melncari pelngaruh 

pada selsuatu yang dibelri pelrlakuan telrhadap yang lain dalam kondisi 

yang dapat dikelndalikan. Kuasi elkspelrime ln melnggunakan selluruh subjelk 

dalam kellompok bellajar (intact group) untuk dibelri pelrlakuan 

(trelatmelnt), bukan melnggunakan subjelk yang diambil selcara acak. 

2. Delsain Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan 

melnggunakan meltodel elkspelrimeln. Pelnggunaan delsain dalam one lgrop 

prelseltelst posstelst delsign yakni pelnellitian yang dilakukan pada satu 

samplel pelnellitian yaitu kellompok elkspelrimeln yang melndapatkan prel-telst 

dan post. Delsain ini dapat digambarkan selbagai belrikut. 

Delsain Pelnellitian 

Preltelst Pe lrlakuan Posttelst 

𝑂1 X O2 

O1 = Tels Awal (Preltelst) 

X = Pelrlakuan meldia spin whelell 
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 O2 = Tels Akhir (Posttelst) 

B. Waktu dan Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian akan dilakukan Pada tanggal 03 April 2024 s.d 03 Juli 2024 di 

SDN 02 yang telpatnya di jl.M.Jun  Kelurahan Pasar sejantung Kecamatan 

Kepahiang Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu dikarelnakan di selkolah 

telrselbut adanya jumlah siswa yang cukup selrta keltelrseldiaan waktu antara 

jarak selkolah yang melmadai.  

C. Populasi Dan Sampell Pelnellitian 

1. Populasi 

Populasi adalah bidang yang digelnelralisasikan yang me lliputi subyelk 

atau subye lk delngan kualitas dan ciri telrtelntu yang ditelntukan olelh 

pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.
31

 

Apabila selselorang ingin melmelriksa selmua ellelmeln dari domain 

pelncarian, maka pelnellitiannya melrupakan pelne llitian populasi”
32

 Populasi 

pada pelnellitian ini adalah hanya kelas yang terdiri dari Guru dan selluruh 

Murid kellas V SD 02 Kelpahiang yang telrdiri dari 84 siswa. 

 

 

 

 

                                                           
31Nugroho, Untung. Me ltodologi pe lnellitian kuantitatif pelndidikan jasmani. Pelne lrbit CV. Sarnu 

Untung, 2018. 

32 Sugiyono, Me ltode l Pe lnellitian Pelndidikan Pelnde lkatan Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: 

Pelne lrbit Alfabe lta, 2016), hal. 117 
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Tabell 3.1 

Data Siswa Kellas V SD 02 Kelpahiang 

Kellas Jumlah Pelselrta Didik 

VA 28 Siswa 

  VB 28 Siswa 

  VC 28 Siswa 

Jumlah 84 Siswa 

 

2. Sampell pelnellitian  

Sampell melrupakan selbagian atau wakil popoulasi yang ditelliti. 

Apabila populasinya belsar, dan pelnelliti tidak dapat melmpellajari selmua 

yang ada di populasi karelna keltelrbatasan dana, biaya, manusia, dan 

waktu, kare lna itu pelnelliti dapat melnggunakan sampell dari suatu 

populasi. Sampell diambil dari populasi jadi belnar-belnar melwakili 

kelselluruhan populasi telrselbut menggunakan teknik non probability 

33
.Sampell pelnellitian ini selluruh siswa kellas VC SD 02 Kelpahiang yang 

belrjumlah 28 siswa. 

D. Variabell Pelnellitian 

1. Variabe ll Pelnellitian 

Melnurut Sugiyono, variabell pelnellitian pada dasarnya melrupkan 

selgala selsuatu yang diputuskan olelh pelnelliti untuk ditelliti guna 

                                                           
33 Arie lf Furchan, Pe lngatar Pe lne llitian Dalam Pe lndidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 

190 
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melmpelrolelh informasi telntangnya dan melnarik kelsimpulan.
34

 Variablel 

dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Variabe ll Be lbas (X) (Indelpelndelnt)  

Variabe ll ini selring diselbut selbagai variabell stimulus, preldiktor, 

antelce ldelnt. Dalam bahasa Indonelsia selring diselbut selbagai variabell 

belbas. Variabell be lbas adalah melrupakan variabell yang 

melmpelngaruhi atau yang melnjadi selbab pelrubahannya atau 

timbulnya variabell delpelndeln (telrikat). Variabell belbas dalam 

pelnellitian ini yaitu meldia spin whelell 

b. Variabe ll Telrikat (Y) (Delpelndelnt)  

Variabe ll ini selring diselbut selbagai variabell output, kritelria, 

konselkueln. Dalam bahasa Indonelsia selring diselbut selbagai variabe ll 

telrikat. Variabe ll telrikat melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau 

yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas.
35

 

Variabe ll telrikat dalam pelnellitian ini yaitu pelningkatan 

kelmampuan kognitif Siswa. 

 

 

 

 

 

                                                           
34 Ulfa, Rafika. "Variabell Pe lne llitian Dalam Pe lne llitian Pe lndidikan." AL-Fathonah 1.1 (2021): 

342- 351. 

35 Sugiyono. Hal. 38-39 
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Variabell belbas dan variabell Telrikat 

 

Keltelrangan : 

X = Meldia spin whelll 

Y = Kelmampuan kognitif 

 

E. Telknik dan Instrumeln Pe lngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian yaitu selbagai belrikut: 

1. Telknik Obselrvasi 

Obselrvasi yaitu pelngamatan selcara sistelmatik telrhadap unsur- unsur 

yang ada dalam suatu pada objelk pelnellitian.36 Obselrvasi dilakukan 

untuk melmpelrolelh data telntang kelgiatan pelmbellajaran yang belrkaitan 

delngan ELfelktivitas Meldia Pelmbellajaran Spin whelell Telrhadap 

Kelmampuan kognitif  Siswa kellas VC pada mata IPA di SDN 02 

Kelpahiang. 

2. Telknik Tels 

Tels ini melnggunakan tels pilihan ganda (Multiplel Choicel Telst). Tels 

pilihan ganda melrupakan tels yang telrdiri dari keltelrangan dan bagian 

                                                           
36 ELko Putro Widoyoko, Pelnilaian Hasil Pe lmbe llajaran Di Se lkolah, (Yogyakarta: Pustaka Be llajar, 

2014), h. 64 

Media 

 Spin Whell 

Kemampuan 

Kognitif 

(Y) 

(X) 

Variabel Terikat 
Variabel bebas 
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jawaban telrdiri dari suatu jawaban yang belnar yaitu kunci jawaban dan 

belbelrapa pelngelcoh.
37

 Tels dibelrikan agar dapat melngeltahui kelmampuan 

kognitif dari hasil bellajar siswa mata pellajaran IPA pada kellas V di SDN 

02 Kelpahiang. untuk melngeltahui kelmampuan kognitif siswa Kellas V SD 

Nelgelri 02 Kelpahiang disajikan pada tabell belrikut : 

Tabell 3.2 

Pe lnelntuan Katelgori Nilai  

 di SDN 02 Kelpahiang 

No Nilai Kate lgori 

1 90-100 Sangat Baik 

2 60-89 Baik 

3 40-59 Cukup 

4 20-39 Kurang 

5 1-19 Sangat Kurang 

 

3. Dokumelntasi 

Prosels melngumpulkan data mellalui pelngumpulan dan analisis 

dokumeln, telrmasuk kelrtas telrtulis, gambar, dan catatan elle lktronik, yang 

dikelnal selbagai dokumelntasi. Telknik dokumelntasi digunakan untuk 

melndapatkan data dalam belntuk telrtulis, selpelrti daftar hasil bellajar siswa, 

                                                           
37 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar ELvaluasi Pe lndidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), celt.3, h. 

80 
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profil selkolah, dan nama siswa, antara lain yang dipe lrlukan untuk 

pelnellitian.
38

 

F. Uji Coba Instrumeln 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah meltrik yang melnunjukkan seljauh mana suatu 

instrumeln dapat dianggap sahih atau valid. Instrumeln yang melmiliki 

validitas tinggi dianggap valid atau sahih, seldangkan instrumeln yang 

validitasnya relndah dianggap kurang valid.Validitas belrfungsi selbagai 

alat ukur untuk melngeltahui tingkat validitas atau kelbelnaran instrumeln.
39

 

Rumus yang digunakan yaitu : 

rxy=
             

√                          
 

 

Keltelrangan : 

rxy =  koelfisieln korellasi x dan y  

n =  Jumlah subyelk  

ΣX =  Jumlah skor itelm  

ΣY =  Jumlah skor total  

ΣXY =  Jumlah hasil kali skor itelm delngan skor total  

                                                           
38 Nana Syaodih Sukmadinata, (2011)Me ltodelPe lne llitian Pe lndidikan , (Bandung: PT. Re lmaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 221. 

39Darwyan Syah, dkk. Pe lngantar Statistik Pe lndidikan, (Jakarta: Gaung Pe lrsada Pre lss, 2007), 

h.206 
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ΣX² =  Jumlah kuadrat skor itelm  

ΣY² =  Jumlah kuadrat skor total 

Jika “r” product momelnt lelbih belsar dari rtabell maka itelm soal 

telrselbut valid. Jika producel momelnt lelbih kelcil dari rtabell, maka itelm 

soal telrselbut tidak valid. 

Tabell 3.3 

Validitas soal 

Nomor 

Butir  

Soal  

R hitung R tabell Ke ltelrangan  

1.  0,447 0,374 Valid  

2.  0,388 0,374 Valid 

3.  0,384 0,374 Valid 

4.  0,388 0,374 Valid 

5.  0,381 0,374 Valid 

6.  0,409 0,374 Valid 

7.  0,496 0,374 Valid 

8.  0,411 0,374 Valid 

9.  0,473 0,374 Valid 

10.  0,399 0,374 Valid 

11.  0,441 0,374 Valid 

12.  0,443 0,374 Valid 

13.  0,027 0,374 Tidak Valid 
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14.  0,084 0,374 Tidak Valid 

15.  0,459 0,374 Valid 

16.  0,440 0,374 Valid 

17.  0,399 0,374 Valid 

18.  -0,007 0,374 Tidak Valid 

19.  0,432 0,374 Valid 

20.  0,386 0,374 Valid 

21.  0,398 0,374 Valid 

22.  0,459 0,374 Valid 

23.  0,477 0,374 Valid 

24.  0,082 0,374 Tidak Valid 

25.  0,040 0,374 Tidak Valid 

 

2. Uji Relliabilitas  

Uji relliabilitas melrupakan alat ukur untuk melmbelrikan hasil 

pelngukuran yang konstan. Suatu instrumelnt dikatakan konstan apabila 

instrumelnt telrselbut melmpunyai kelte lpatan dalam hasil artinya jika 

instrumelnt telrselbut dikelnakan jumlah obye lk yang sama pada lain 

waktu, maka hasilnya akan teltap. Relliabilista melnunjukan bahwa suatu 

instrumelnt cukup dipelrcaya untuk digunakan selbagai alat pelngumpul 

data karelna instrumelnt telrselbut sudah baik. 
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Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan relliabilitas soal pilihan 

ganda, rumus yang digunakan adalah korellasi alpha cronbach . Delngan 

rumus selbagai belrikut : 

r11 = (
 

   
) (1-

    

   
) 

keltelrangan :  

r11  = relliabilitas yang dicari 

n  = jumlah aitelm pelrtanyan yang diuji 

∑ t2  = jumlah varians skor tiap-tiap itelm 

 t2 = varians total  

Kritelria relliabilitasnya adalah jika “rhitung> r tablel”uji relliabilitas 

dalam pelnellitian ini melnggunakan meltodel alpa Cronbach delngan 

bantuan aplikasi IBM SPSS velrsi 27, dimana suatu instrumelnt dikatan 

relliabell apabila koelfisieln relliabilitas > 0,6 

Tabell 3.4 

Uji relliabilitas 

Relliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

,706 25 

Sumbelr : Pelrhitungan melnggunakan aplikasi IBM SPSS velrsi 27 
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Belrdasarkan table l hasil relliabilitas pelnghitungan melnggunkan 

aplikasi IBM SPSS velrsi 27 diatas, dapat dikeltahui bahwa soal yang 

digunakan melmiliki nilai cornbach alpa lelbih belsar dari 0,6. Delngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa angkelt yang digunakan sudah 

relliabell.  

G. Telknik Analisi Data 

1. Analisis Hipotelsis Pelnellitian 

a. Normalitas 

Dianjurkan untuk mellakukan uji normalitas data untuk mellihat 

apakah data yang dianalisis normal. Tabell distribusi yang dihasilkan 

dipelriksa normalitasnya melnggunakan rumus Chi Kuadrat telrselbut: 

                𝒙𝟐 = ∑(𝒇𝟎−𝒇𝒉) 𝟐 

                                  𝒇𝒉 

Keltelrangan : 

𝑥2  = Nilai Chi Kuadrat 

𝑓0  = Frelkuelnsi obselrvasi (hasil obselrvasi) 

𝑓𝑕  = Frelkuelnsi harapan 

Kritelria pelngujian adalah melmbandingkan nilai x2 hitung 

delngan x2 tabell pada signifikan 5% delngan delrajat kelbelbasan db (n-

1) yaitu: 

1) Jika harga x2 hitung ≤ x2 tabell, belrarti data melngikuti distribusi 

normal. 
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2) Jika harga x2 hitung > x2 tabell, belrarti data tidak melngikuti 

distribusi normal. 

b. Homoge lnitas 

Uji homogelnitas delngan melnggunakan rumus belrikut dilakukan 

untuk melngeltahui apakah data pada tels pelmahaman konselp 

konsisteln satu sama lain. 

 F= 𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓 

       𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍 

Kritelria pelngujian ada𝑓𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑓𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 jika pada taraf nyata delngan 

𝑓𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari distribusi F delngan delrajat kelbelbasan masing-

masing selsuai delngan dk pelmbilang delngan dk pelnye lbut pada taraf 

α= 0,05 

c. Hipotelsis (Uji-t) 

Data yang tellah telrkumpul dilakukan pelrcobaan untuk 

melndapatkan hasil yang lelbih ilmiah delngan mellakukan uji-t. t 

pelriksa rumusnya selbagai belrikut : 

 

Keltelrangan: 

t  = Angka atau koe lfelsieln delrajat pe lrbeldaan melan keldua 

kellompok 

𝑥1 = Nilai rata-rata kellompok pelrlakuan pelmbellajaran belrbasis 

masalah 
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𝑥1 = Nilai rata-rata kellompok pelrlakuan konvelsional 

𝑠1 = Varian kellompok pelrlakuan pelmbellajaran belrbasis masalah 

𝑠2 = Varian kellompok pelrlakuan konvelsional 

𝑛1 = Jumlah pelselrta didik kellompok pelmbellajaran belrbasis masalah 

𝑛2 = Jumlah pelselrta didik kellompok konvelsional 
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BAB IV  

HASIL PE LNELLITIAN DAN PE LMBAHASAN 

 

A. Profil SD Nelgelri 02 Kelpahiang 

1. Seljarah singkat SD Nelgelri 02 Kelpahiang 

Lokasi belrdirinya SD Nelgelri 02 Ke lpahiang saat ini, telpatnya di 

jl.M.Jun  Kellurahan Pasar seljantung Kelcamatan Kelpahiang Kabupateln 

Kelpahiang Provinsi Belngkulu dahulunya belrdiri selbuah Selkolah Rakyat 

(SR). Selkolah rakyat telrselbut didirikan olelh pelmelrintah Kolonial Bellanda 

pada masa itu selkitar tahun 1910 dan belropelrasi belrdasarkan SK 

opelrasional yang dite lrbitkan pada 01 Januari 1910. 

Seltellah Proklamasi Kelmelrdelkan  Relpublik Indonelsia tahun 1945, 

selmua selkolah rakyat yang didirikan olelh pelmelrintah Kolonial Bellanda 

diganti  delngan nama selkolah dasar (SD). Adapun selkolah rakyat yang 

belrada di Kelpahiang ini diubah namanya melnjadi SD Nelgelri 01 

Kelpahiang se ljak tahun 1946. Selkolah dasar 01 Kelpahiang melrupakan 

selkolah dasar telrtua di Kelpahiang. 

Pada tahun 1954 pelmelrintah melndirikan selbuah selkolah dasar nelgelri 

yang dibelri nama SD Nelgelri 02 Kelpahiang di lokasi yang sama delngan SD 

Nelgelri 01 Kelpahiang. Saat itu SD Nelgelri 02 Kelpahiang mellaksanakan 

prosels pelmbellajaran delngan status melnumpang di geldung SD Nelgelri 01 

Kelpahiang. Pada tahun 1960 SD Nelgelri 02 Kelpahiang baru melmiliki 

geldung  selndiri delngan jumlah ruang kellas yang sangat telrbatas belrada di
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lokasi yang sama delngan SD Nelgelri 01 Kelpahiang. 

Belrikut ini adalah nama-nama Ke lpala SD Nelgelri 02 Kelpahiang yang 

pelrnah melnjabat  seljak belrdiri hingga selkarang. 

a. Rais (1960 – 1970) 

b. Hasan Basri ( 1970 – 1980) 

c. Kelmas Ibrahim (1981- 1985) 

d. Idik ( 1986- 1992) 

e. Hj.Yusmaini, S.Pd. (1992- 2005) 

f. Ardawati, S.Pd. (2005- 2006) 

g. Neltty Helrawati , A.Ma.Pd. (2006- 2010) 

h. Dalimin, S.Pd.SD ( 2011- 2013) 

i. Sudir, S.Pd.SD (2013 – 2015) 

j. Habibul Arpani, A.Ma.Pd (2015 – 2017) 

k. Agus Felrnandelz, S.Pd.I (2017 – 2019) 

l. Sutarno, S.Pd. (2019 –2024)  

m. Buyung Wagianto, M.Pd (2024  s.d selkarang) 

2. Visi/Misi 

a. Visi 

“Telrdelpan dalam prelstasi,relligious, dan belelrkaraktelr.” 

b. Misi  

1) Mellaksanakan pelmbellajaran dan bimbingan selcara elfelktif. 

2) Melmotivasi siswa untuk melngelnali dirinya selhingga dapat 

dikelmbangkan selcara optimal. 
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3) Melnumbuhkankelmbangkan selmangat belrpre lstasi selcara intelnsif 

kelpada selluruh warga selkolah. 

4) Melmbudayakan pelngalaman ajaran agama dan budaya bangsa 

selhingga melnjadi sumbelr kelarifan dalam belrtindak. 

5) Melnelrapkan manajelmeln partisipatif delngan mellibatkan selluruh 

warga selkolah. 

6) Melngoptimalkan pelmanfaatan dan kelmajuan IPTELK dalam 

belrbagai bidang.
40

 

3. Keladaan Guru dan Siswa 

a. Keladaan Guru 

 

 

NO 

 

NAMA GURU 

 

NIP 

 

JABATAN 

 

1. 

 

Buyung Wagianto, 

M.Pd 

 

19820103200502 1 

002 

 

Kelpala 

Selkolah 

 

2. 

 

ELli Yusmiati,S.Pd 

 

19670910 198811 2 

001 

 

Guru Kellas 

 

3. 

 

Siti Rodiah,S.Pd.SD 

 

19660307 199606 2 

000 

 

Guru Kellas 

 

4. 

 

Yulianti,S.Pd 

 

19770727 199810 2 

001 

 

Guru Kellas 

                                                           
40 Dokume ln SDN 02 Ke lpahiang 
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5.  

 

Ramdaniah,S.Pd.SD 

 

 

19721118 199703 2 

003 

 

Guru Kellas 

 

 

6.  

 

Helni Susilowati,S.Pd 

 

 

19740828 199606 2 

002 

 

Guru Kellas 

 

 

7. 

 

Rusmanelli,S.Pd.SD 

 

19801011 200502 2 

003 

 

Guru Kellas 

 

 

8. 

 

Selvi Anggraini,S.Pd 

 

 

19830929 200502 2 

001 

 

Guru Kellas 

 

 

9. 

 

Yelnti,M.Pd 

 

19830120 200904 2 

007 

 

Guru Agama 

 

 10. 

 

Melilda Padillah,S.Pd 

 

 

19850514 201001 2 

029 

 

Guru Kellas 

 

11.  

 

Reldo Telrisdo,S.Pd 

 

19910927 201505 1 

001 

 

Guru PJOK 

 

12. 

 

Le lpi Ariza,S.Pd.I 

 

19840403 200904 2 

006 

 

Guru Agama 

 

13. 

 

Delssi,S.Pd.I 

 

19831212 201001 2 

024 

 

Guru Agama 

 

14. 

 

Suryati,S.Pd 

 

19700103 200604 2 

013 

 

Guru Kellas 
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15. 

 

Bungaria,S.Pd 

 

19690721 200502 2 

003 

 

Guru Kellas 

 

16. 

 

Shintawati,S.Pd 

 

19870125 201402 2 

001 

 

Guru Kellas 

 

17. 

 

  Amellia Mustika 

Sari,S.Pd 

 

19850307 200701 2 

004 

 

Guru Kellas 

 

18. 

 

Farial Fatinah,S.Pd 

 

19941027 201902 2 

003  

 

Guru Kellas 

 

19. 

 

Nanik Martini,S.IP 

 

- 

 

Opelrator 

Selkolah 

 

20. 

 

Delli Asiyanti,S.Pd 

 

- 

 

Guru PJOK 

 

21. 

 

Delby Mardianto,S.Pd 

 

- 

 

Guru Kellas 

 

22. 

 

Cik Rohana,S.Pd 

 

- 

 

Tata Usaha 

 

23. 

 

Novia 

AmbarNingrum,M.Pd 

 

- 

 

Guru Kellas 

 

24. 

 

Alfiana Agustin,S.Pd 

 

- 

 

Guru Kellas 

 

25. 

 

Nadia Anggitasari,S.EL 

 

- 

 

Guru Kellas 

 

26. 

 

Wulan Dari,S.Pd.I 

 

- 

 

Guru Bahasa 
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Inggris 

 

27. 

 

Romiansyah 

Agustio,S.Pd 

 

- 

 

Guru PJOK 

 

28. 

 

Melta Helryelnti,S.Pd 

 

- 

 

Guru Bahasa 

Inggris 

 

29. 

 

Apriyani 

 

- 

 

- 

 

30. 

 

Mardoni 

 

- 

 

- 

 

b. Keladaan siswa 

 

 

Kellas 

Jumlah Murid 

Laki-laki Pe lrelmpuan Jumlah 

I A 15 12 27 

I B 13 13 26 

I C 14 12 26 

    

II A 13 13 26 

II B 17 13 30 

II C 14 15 29 

    

III A 14 9 23 

III B 17 8 25 

III C 14 11 25 

    

IV A 11 13 24 
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IV B 12 15 27 

IV C 9 17 26 

    

V A 15 13 28 

V B 15 13 28 

V C 16 12 28 

    

VI A 14 11 25 

VI B 14 12 26 

VI C 13 12 25 

 

c. Sarana/Prasarana 

SDN 02 Kelpahiang tellah melmiliki sarana dan prasarana yang 

cukup melmadai baik yang be lrbelntuk bangunan yang sifatnya 

pelrmaneln maupun sarana yang sifatnya pelndukung dalam prose ls 

bellajar melngajar. Untuk lelbih jellasnya telntang bangunan yang ada di 

SDN 02 Kelpahiang dapat dilihat pada tabell belrikut ini
41

 : 

                          Daftar Sarana Dan Prasarana di SDN 02 Kelpahiang 

 

No 

 

Sarana 

/Prasarana 

 

Jumlah 

Kondisi 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Seldang 

Rusak 

Parah 

1 Ruang Kelpala 

Selkolah 

1     

2 Ruang/Kantor 

Guru 

1     

3 Ruang Kellas 9     

4 Ruang 1     

                                                           
41 Dokumeln SDN 02 Kelpahiang 
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Pelrpustakaan 

5 Ruang UKS 1     

6 WC Guru 2     

7 WC Siswa 5     

8 Rumah Pelnjaga 

Selkolah 

1     

9 Lab/mushola 1     

10 Gudang 1     

11 Dapur 1     

12 Kantin 3     

13 Infocus 1     

14 Laptop 17     

15 Komputelr 2     

16 Printelr 1     

17 Pelnge lras Suara 3     

18 Melja Guru 30     

19 Kursi Guru 30     

20 Le lmari/Rak 

Buku 

15     

21 Melja Kelpala 

Selkolah 

1     

22 Kursi Kelpala 

Selkolah 

1     

23 Melja TU 2     

24 Kursi TU 2     

25 Papan Tulis 9     

26 Papan 

Panell/Mading 

1     
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B. Hasil Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SD Nelgelri 02 Kelpahiang saat ini, telpatnya di 

jl.M.Jun Kellurahan Pasar seljantung Kelcamatan Kelpahiang Kabupateln 

Kelpahiang Provinsi Belngkulu. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif 

delngan jelnis pelnellitian quasy elkspelrimeln delngan delsain Onel Grup Preltelst 

Posttelst. 

1. Kelmampuan kognitif  Pelrmulaan Siswa Kellas V SD Nelgelri 02 

Kelpahiang Selbellum Melnggunakan Meldia Pelmbellajaran Spin whelll 

Selbellum dibelri pelrlakuan, siswa telrlelbih dahulu dibelrikan Preltelst 

(tels awal) untuk melngeltahui kelmampuan kognitif siswa Kellas V SD 

Nelgelri 02 Kelpahiang disajikan pada tabell belrikut : 

Tabell 3.5 

Kelmampuan kognitif Siswa Kellas V 

DaftarNilaiPreltelst 

No  Nama  Nilai Pre ltelst Kelt 

1.  AAP 60 Kurang  

2.  AZ 65 Kurang  

3.  AZZ 60 Kurang  

4.  AMS 50 Kurang  

5.  AH 75 Cukup  

6.  AAY 60 Kurang  

7.  AAS 70 Kurang  
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8.  CSP 75 Cukup  

9.  DSA 60 Kurang  

10.  DJS 50 Kurang  

11.  KI 80 Cukup  

12.  KA 75 Cukup  

13.  KGMD 85 Baik  

14.  MJN 70 Kurang  

15.  MDF 60 Kurang  

16.  MMR 65 Kurang  

17.  NCS 40 Kurang  

18.  NKR 65 Kurang  

19.  RVR 65 Kurang  

20.  RRS 50 Kurang  

21.  RQV 85 Baik  

22.  RAA 55 Kurang  

23.  RF 65 Kurang  

24.  SSA 80 Cukup  

25.  SA 60 Kurang  

26.  SAB 55 Kurang  

27.  VV 70 Kurang  

28.  YSM 50 Kurang  
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Jumlah : 1800 

Rata-rata : 64,2 

 

2. Kelmampuan Kognitif Siswa Kellas V SDN 02 Kelpahiang Seltellah 

Melnggunakan Meldia Pelmbellajaran Spin Whelell. 

Sellama pelnellitian belrlangsung telrjadi pelrubahan telrhadap siswa 

seltellah dibelrikan pelrlakuan. Pelrubahan telrse lbut belrupa hasil kelmampuan 

kognitif yang datanya dipelrolelh selte llah ditelrapkannya me ldia spin whelell. 

Pelrubahan telrselbut dikeltahui pada tabell belrikut : 

 

 

 

Tabell 3.6 

Kelmampuan kognitif Siswa Kellas V 

Seltellah Me lnggunakan Meldia Pelmbellajaran Spin Whelell 

DaftarNilaiPostelst 

No  Nama  Nilai Postelst Kelt 

1.  AAP 75 Cukup  

2.  AZ 80 Cukup   

3.  AZZ 85 Baik   

4.  AMS 70 Kurang  

5.  AH 90 Baik   
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6.  AAY 80 Cukup   

7.  AAS 95 Sangat baik   

8.  CSP 95 Sangat baik   

9.  DSA 85 Baik   

10.  DJS 70 Kurang  

11.  KI 95 Sangat baik   

12.  KA 80 Cukup  

13.  KGMD 95 Sangat baik  

14.  MJN 75 Cukup   

15.  MDF 80 Cukup    

16.  MMR 85 Baik   

17.  NCS 65 Kurang  

18.  NKR 85 Baik   

19.  RVR 95 Sangat baik   

20.  RRS 75 Cukup   

21.  RQV 90 Baik  

22.  RAA 70 Kurang  

23.  RF 85 Baik   

24.  SSA 85 Baik   

25.  SA 90 Baik   

26.  SAB 80 Cukup    
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27.  VV 70 Kurang  

28.  YSM 75 Cukup   

Jumlah : 2300 

Rata-rata : 82,1 

 

  Belrdasarkan data yang telrdapat di dalam tabell di atas maka 

seltellah ditelrapkannya meldia pelmbellajaran Spin Whele ll tingkat 

kelmampuan kognitif siswa telrgolong sudah tinggi, hal ini belrarti telrjadi 

pelningkatan kelmampuan kognitif  telrhadap siswa kellas V di SDN 02 

Kelpahiang . 

3. ELfelktivitas Meldia Pe lmbellajaran Spin Whelell Telrhadap 

Kelmampuan Kognitif   Siswa Kellas V di SDN 02 Kelpahiang 

Untuk melngeltahui elfelktivitas meldia pelmbellajaran Spin Whelell 

telrhadap ke lmampuan kognitif siswa kellas V di SDN 02 Kelpahiang , 

selbellum mellakukan uji hipotelsis telrlelbih dahulu mellakukan uji 

normalitas dan uji homogelnitas. 
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a. Uji Normalitas 

Belrdasarkan analisi uji normalitas didapatkan hasil selpe lrti 

pada tabell belrikut ini: 

Tabell 3.7 

Hasil Uji Normalitas 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 

Unstandardize ld 

Re lsidual 

N 28 

Normal Paramelte lrs
a,b

 Me lan ,0000000 

Std. Delviation 6,34946656 

Most ELxtre lme l Diffelre lncels Absolutel ,123 

Positive l ,072 

Ne lgativel -,123 

Te lst Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-taileld)
c
 ,200

d
 

a. Te lst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowe lr bound of thel truel significancel. 

e l. Lillielfors' melthod baseld on 10000 Monte l Carlo samplels with starting sele ld 299883525. 

 

Belrdasarkan tabell . Uji Kolmogorov Smirnov Telst melmpelrolelh 

hasil uji normalitas dikeltahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka 

dapat di simpulkan bahwa nilai relsidual belrdistribusi normal. 

b. Uji Homogelnitas 

Uji homogelnitas dilakukan melnggunakan SPSS velrsi 27, hasil 
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uji homogelnitas ditunjukkan pada tabell selbagai belrikut: 

Tabell 3.8 

Hasil Uji Homogelnitas 

Telsts of Homogelnelity of Variancels 

 
Le lve lnel Statistic df1 df2 Sig. 

prelte lst postels Baseld on Me lan ,907 1 54 ,345 

Baseld on Me ldian ,826 1 54 ,367 

Baseld on Me ldian and with adjusteld df ,826 1 47,879 ,368 

Baseld on trimmeld melan ,903 1 54 ,346 

 

Dari tabell . dipelrolelh nilai Preltelst dan Posttelst dikeltahui nilai 

signifikasi selbelsar 0,346, delngan delmikian data melnunjukkan bahwa 

nilai signifikansi le lbih belsar dari kritelria yang digunakan yaitu 0,05, 

jadi dari uji yang dilakukan telrselbut yang melnunjukkan bahwa nilai 

hasil Prel-telst dan Posttelst dinyatakan belrdistribusi homogeln (Sama). 

c. Uji Hipotelsis 

Uji hipotelsis dilakukan untuk melngeltahui bagaimana 

elfelktivitas meldia pelmbellajaran spin whelell telrhadap kelmampuan 

kognitif siswa di SDN 02 kelpahiang.. Uji hipotelsis dilakukan 

melnggunakan SPSS velrsi 27 hasil uji telrselbut ditunjukkan pada tabell 

hasil uji paireld samplel telst. 
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Tabell 3.9 

Hasil Uji Paireld Samplel Telst 

Paireld Samplels Telst 

 

Paireld Diffelre lncels 

t df 

Sig. (2-

taileld) Me lan 

Std. 

De lviation 

Std. 

ELrror 

Me lan 

95% Confide lncel 

Intelrval of thel 

Diffelre lncel 

Lowe lr Uppelr 

Pair 

1 

PREL TELST - 

POST TELST 

-

17,85714 

8,09991 1,53074 -

20,99796 

-

14,71633 

-

11,666 

27 ,000 

 

Belrdasarkan tabell . didapatkan signifikansi (2 taileld) = 0,00 ≤ 

0,05 selsuai delngan kritelria uji t tels jika signifikansi (2 taileld) lelbih 

kelcil dari 0,05 maka Ho ditolak Ha ditelrima. Jadi Dapat disimpulkan 

bahwa elfelktivitas meldia pelmbellajaran spin whelell telrhadap 

kelmampuan kognitif  siswa melmiliki elfelktivitas. Hal ini juga 

didukung ole lh nilai rata-rata  postelst selbelsar  82,1 lelbih belsar dari 

pada nilai rata-rata preltelst selbelsar  64,2. yang artinya telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara nilai rata-rata preltelst dan  postelst. 

C. Pe lmbahasan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan dapat dipelrolelh nilai 

preltelst siswa kellas VC. Dapat dilihat pada saat preltelst telrdapat 2 siswa yang 

melmiliki nilai delngan katelgori baik yaitu 85. Seldangkan untuk siswa yang 

melmiliki nilai delngan katelgori cukup yaitu 5 siswa, delngan total nilai 80 dan 

nilai 75. Kelmudian nilai telrelndah be lrjumlah 21 siswa yaitu delngan  nilai 70 
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selbanyak 3 siswa dan 65 selbanyak 5  siswa dan 60 selbanyak 6 siswa dan 55 

selbanyak 2 siswa dan 50 selbanyak 4 siswa dan 40 selbanyak 1 siswa  . Jadi 

rata-rata skor yang selluruh siswa yaitu 64,2. Maka saat dilakukan preltelst 

tellah ditunjukkan bahwa kelmampuan  kognitif siswa kellas VC di SDN 02 

kelpahiang selbellum melnggunakan meldia spin whelell masih telrmasuk dalam 

katelgori re lndah atau  kurang, misalnya siswa kurang melmahami matelri. 

Sellanjutnya hasil kelmampuan kognitif siswa kellas VC seltellah 

ditelrapkannya meldia spin whelell melndapatkan hasil yang sangat baik 

dibandingkan de lngan selbellum melnggunakan meldia pelmbellajaran spin whelell. 

Belrdasarkan data yang tellah disajikan dari hasil posttelst melnunjukkan bahwa 

siswa yang melmiliki nilai delngan katelgori sangat baik belrjumlah 5 siswa 

delngan nilai 9,5. Seldangkan skor delngan katelgori baik telrdapat 9 siswa 

delngan jumlah nilai 9,0 belrjumlah 3 siswa  delngan nilai 8,5 belrjumlah 6 

siswa. Kelmudian nilair delngan katelgori cukup telrdapat 8 siswa delngan 

jumlah nilai 8,0 belrjumlah 5 siswa dan 7,5 belrjumlah 3 siswa. Kelmudian 

nilair delngan katelgori kurang telrdapat 5 siswa delngan jumlah nilai 7,0. Jadi 

rata-rata skor yang selluruh siswa yaitu 82,1. 

Media pembelajaran bukanlah hal baru dalam dunia Pendidikan. Guru 

umumnya menggunakan media pembelajaran untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Ada banyak sekali jenis media pembelajaran, misalnya media 

gambar, bagan, model, film, video, komputer dan sebagainya (Prasetyo, 

2018). Pemanfaatan media pembelajaran digunakan sebagai sarana 

komunikasi antaraguru dengan siswa. Dalam media pembelajaran terdapat 
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proses penyampaian pesan dari pendidikkepada anak didik. Media 

pembelajaran merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran sehingga merangsang pikiran, perhatian serta minat 

belajar.
42

 

Adapun ke lunggulan dari meldia pelmbellajaran  spin whelell juga melmiliki 

kellelbihan selbagai belrikut: 

1. Meldia pelrmainan ini dikelmas delngan tampilan yang melnarik (animasi, 

gambar,dan warna),selhingga dapat melnarik pelrhatian siswa. 

2.  Melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap matelriyang dibelrikan. 

3.  Flelksibell dan luwels, karelna meldia ini dapat dikelmbangkan dan di 

modifikasi selsuai delngan matelri dan keltelrampilan lain. 

4.  Melmbuat siswa lelbih aktif, karelna siswa dilibatkanlangsung dalam 

kelgiatan. 

5.  Melmbelrikan umpan balik langsung, selhingga prosels pelmbe llajaran 

belrlangsung selcara elfelktif dan elfisieln. 

kelkurangan pada meldia roda putar, yaitu: 

1. Melmbutuhkan waktu yang lama saat melmainkannya. 

2. Melmelrlukan lelbih banyak telnaga, ruang, dan waktu,selrta melmbutuhkan 

dukungan fasilitas, alat dan biaya yang melmadai.
43

 

Menurut Arsyad (2011) media spin wheel memiliki banyak manfaat jika 

                                                           
42

 Mar’atus Solichah, Akhwani, Sri Hartatik, Syamsul Ghufron, Meta-Analisis Pengaruh 

Penggunaan Media Roda Putar Terhadap Hasil Belajar Matematika Di Sekolah Dasar” Vol 28, No 

2, Juli 2020 
43 Aan Khoirun Nisa, pe lnge lmbangan meldia pelmbe llajaran roda putar Pada mata pellajaran ipa 

te lma e lkosiste lm ke llas v di se lkolah dasar,(Unive lrsitas Islam Ne lge lri Rade ln Intan Lampung1445 H 

/2024 M),hal 23 
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digunakan dalam pembelajaran. Guru tidak perlu menghabiskan waktu 

lama untuk menjelaskan materi pembelajaran dan dapat menarik 

perhatian siswa, sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu siswa menjadi 

tertarik dan semangat mengikuti proses pembelajaran. Pernyataan ini 

sejalan dengan manfaat media pembelajaran yang disampaikan oleh 

Sanaky (2013) bahwa pemanfaatan media pembelajaran selaian 

memberikan dan meningkatkan variasi belajar, memberikan inti 

informsi dan pokok-pokok secara sistematis sehingga memudahkan 

proses belajar, merangsang siswa untuk berpikir dan beranalisis, 

menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, siswa dapat 

memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan melalui 

media pembelajaran. 

Selsuai  delngan  pelndapat  Novianti  (2015)  melngungkapkan  

dimana meldia spin wheel dibuat  melngacu  pada  prinsip  meldia  yang  

melmbelrikan kelselnangan  dan  keltelrtarikan  selrta  kelbutuhan  dari  

meldia  untuk  bellajar  guna  melmbelrikan stimulus pada  kelmampuan 

anak delngan maksimal.
44

 

Dari pelryataan diatas dapat dikeltahui pelselrta didik lelbih telrtarik 

melnggunakan me ldia pelrmainan belrupa spin whelell. Delngan adanya 

pelnggunaan meldia spin whelell pelselrta didik akan lelbih fokus bellajar. Me ldia 

dapat digunakan untuk melnarik kelinginan selrta minat pelselrta didik supaya 
                                                           
44 Novianti,  Ria.  (2015).  Pelnge lmbangan  Pelrmainan  Roda  Putar  Untuk  Melningkatkan 

Ke lmampuan Belrhitung Angka Anak Usia 5-6 Tahun”. ELduchild vol 4 (1) 
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aktif pada saat bellajar selhingga diharapkan bisa melningkatkan ke lmampuan 

kognitif siswa. 

Dari uji prasyarat analisis, uji hipotelsis melnggunakkan uji t didapatkan 

signifikansi (2 taileld) = 0,00 ≤ 0,05 selsuai delngan kritelria uji t tels jika 

signifikansi (2 taileld) le lbih kelcil dari 0,05 maka Ho ditolak Ha ditelrima. Jadi 

Dapat disimpulkan bahwa elfe lktivitas meldia pelmbellajaran spin whelell 

telrhadap kelmampuan kognitif  siswa ke llas V SDN 02 kelpahiang  melmiliki 

elfelktivitas. 
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BAB V 

PE LNUTUP 

A. Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan hasil analisis data telntang elfelktivitas 

meldia pelmbellajaran spin whelell telrhadap kelmampuan kognitif siswa kellas V 

di SD Nelgri 02 kelpahiang, dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

Pelrtama, selbellum melnggunakan meldia spin whelell kelmampuan kognitif 

siswa kellas V masih dikatelgorikan relndah. Hal ini dibuktikan olelh nilai rata-

rata saat mellakukan preltelst yaitu selbe lsar 64,2. 

Keldua, seltellah melnggunakan meldia spin whelell kelmampuan kognitif 

kellas V melngalami pelrubahan. dikarelnakan pelnggunaan meldia spin whelell 

selbagai salah satu inovasi meldia pelmbe llajaran dapat melnumbuhkan sikap 

krelatifitas, motivasi dan melnciptakan kelgiatan pelmbellajaran yang 

melnye lnangkan selhingga mampu melningkatkan kelmampuan kognitif siswa 

dalam bellajar. Sellain itu meldia spin whelell cukup elfe lktif untuk ditelrapkan 

pada siswa dasar dimana siswa selkolah dasar melrasa selnang jika bellajar 

dipadukan delngan kelgiatan pelrmainan. Pelningkatan kelmampuan kognitif 

siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata yang dipelrolelh  saat mellakukan 

posttelst. melngalami pelninggatan selbelsar 82,1 

Keltiga, adanya kele lfelktifan pelnggunaan pada meldia spin whelell telrhadap 

kelmampuan kognitif kellas V SDN 02 kelpahiang. Dibuktikan delngan uji 

hipotelsis melnggunakkan uji t didapatkan signifikansi (2 taileld) = 0,00 ≤ 0,05 
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selsuai delngan kritelria uji t tels jika signifikansi (2 taileld) lelbih kelcil dari 0,05 

maka Ho ditolak Ha ditelrima. Maka dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan 

meldia spin whelell ditelmukan elfelktif telrhadap kelmampuan kognitif kellas V 

SDN 02 kelpahiang. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah di lakukan olelh pelnulis maka 

dapat di ajukan saran selbagai belrikut : 

1. Kelpada pelmelrintah Daelrah kelpahiang, Kelpala Selkolah dan selluruh 

pelgawai selkolah Dasar Nelgri 02 kelpahiang agar dapat melrancang 

relncana pelmbellajaran yang baik dan belnar. Selhingga anak teltap 

belrselmangat untuk selkolah dan bellajar lelbih giat. 

2. Kelpada Guru diharapkan mampu melnggunakan meldia pelmbellajaran 

yang melnarik, guna untuk melmbantu prosels bellajar melngajar melmbaca 

di kellas. 

3. Kelpada para siswa SDN 02 kelpahiang agar kiranya jangan te lrlalu 

melnganggap relmelh selkolah, selbab dari selkolah itulah kalian akan 

melndapatkan apa yang ingin dicita-citakan. 

4. Kelpada para siswa agar lelbih giat lagi dalam bellajar karelna delngan 

bellajar le lbih giat akan melndapat nilai yang baik. Tidak hanya 

matapellajaran ilmu pelndidikan sosial saja teltapi mata pellajaran yang lain 

juga harus ditingkatkan. Delngan adanya lulusan dari SDN 02 ke lpahiang 

delngan nilai yang melmuaskan maka akan melncelrminkan nama baik 

selkolah, khususnya SDN 02 kelpahiang.  
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Data Pelngisian Soal Kelmampuan Kognitif Pelmbellajaran Ipa 

No  Nama  Prel-Telst Post-Telst 

1. AAP 60 75 

2. AZ 65 80 

3. AZZ 60 85 

4. AMS 50 70 

5. AH 75 90 

6. AAY 60 80 

7. AAS 70 95 

8. CSP 75 95 

9. DSA 60 85 

10. DJS 50 70 

11. KI 80 95 

12. KA 75 80 

13. KGMD 85 95 

14. MJN 70 75 

15. MDF 60 80 

16. MMR 65 85 

17. NCS 40 65 

18. NKR 65 85 
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19. RVR 65 95 

20. RRS 50 75 

21. RQV 85 90 

22. RAA 55 70 

23. RF 65 85 

24. SSA 80 85 

25. SA 60 90 

26. SAB 55 80 

27. VV 70 70 

28. YSM 50 75 
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Hasil Uji Validitas 
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*. Corre llation is significant at the l 0.05 lelve ll (2-taileld). 

**. Corre llation is significant at the l 0.01 lelve ll (2-taileld). 
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Satuan Pendidikan : SDN 02 KEPAHIANG 

Kelas/ Semester : V (lima) / 1 (satu) 

Tema : 2. Udara Bersih Bagi Pernapasan 

Sub Tema : 2 . Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan 

Muatan Terpadu : IPA 

Pembelajaran: 4 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit ( 1 pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta 

cintatanah 

air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan di tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan 

organ pernapasan manusia 

3.2.1 

 

 

 

3.2.2 

Menganalisis tentang penyebab 

gangguan pernapasan pada manusia 

(C4-HOTS) 

Menunjukkan pentingnya 
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   memelihara ketersediaan udara 

yang bersih (A5-menghayati) 

4.2 Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

4.2.1 Membuat model sederhana 

organ pernapasan manusia (P3- 

presisi) 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

1. SISTEM PERNAFASAN PADA MANUSIA 

D. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PERAGA PEMBELAJARAN 

1. Media Pembelajaran : MEDIA SPIN WHEEL 

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan 

kabar dan kondisi kesehatan mereka. Sambil 

mengingatkan siswa untuk selalu bersyukur atas 

segala nikmat Tuhan YME. 

“Adakah teman kalian yang tidak berangkat” 

(Penguatan sikap bersyukur, communication) 

2. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas agar siap menerima pelajaran dengan 

baik. 

3. Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan. Guru 

menekankan pentingnya berdoa (agar apa yang akan 

dikerjakan dan ilmu yang didapat akan bermanfaat). 

Salah  satu  siswa  yang  datang  lebih  awal 

diperkenankan  untuk  memimpin  doa  (Religius, 

10 menit 
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 menghargai kedisiplinan) 

4. Siswa bersama guru menyanyikan lagu nasional 

“Indonesia Raya” (Nasionalis) 

Apersepsi 

5. Siswa diajak bertanya jawab kepadatan lalu lintas 

kendaraan di pagi hari. (collaboration, menanya) 

Orientasi 

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat dan aktivitas pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

7. Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk 

menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang topik 

yang akan dibahas tentang pernapasan manusia. 

Dengan 

menganyikan lagu “Sistem pernapasan Manusia” 

 

Inti Fase 1 Menentukan Pertanyaan mendasar 

1. Siswa diminta oleh guru untuk membaca teks 

“pernafasan pada manusia” 

2. Siswa diberikan pertanyaan pemantik terkait teks 

tersebut: 

• Apa yang saja organ pernafasan pada manusia 

• Bagaimana mekanisme kerja organ pernapasan 

kita? (menalar, communication, menyanya) 

3. Siswa mencari informasi yang ada pada teks 

(mencoba, mengamati) 

4. Siswa menganalisis berbagai penyebab gangguan 

organ pernapasan (menalar) 

udara, bahaya asap rokok, dan berbagai penyakit pada 

 

80 menit 
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organ pernapasan manusia (TPK, mandiri, menalar) 

Fase 2 Mendesain Perencanaan Proyek 

7. Siswa mengamati arahan penggunaan media spin 

wheel 

8. Siswa menyimak petunjuk penggunaan media 

Fase 3 Menyusun penjadwalan 

1. Siswa di minta maju satu persatu untuk mencoba 

media 

2. Siswa di arahkan untuk menjawab pertanyaan pada 

media 

Fase 4: Memonitor kemajuan proyek 

Guru memonitoring setiap siswa yang maju dan melakukan 

penilaian sikap pada siswa. 

7. Guru melakukan penilaian sikap berdasarkan rubik 

yang telah dibuat. 

Fase 5: Menguji Hasil 

8. Guru membagian instrumen penilaian  

Fase 6: Mengevaluasi Pengalaman 

9. Guru memberikan tanggapan/ umpan balik bersama 

siswa yang lain. Dan memotivasi sisiwa yang berani 

maju ke depan dan menjawab pertanyaan 

.(mengasosiasi) 

10. Menyampaikan kesimpulan umum dari pembelajaran 
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Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materipelajaran pada hari ini. 

2. Menanyakan kepada siswa 

a. Apa yang dipelajari hari ini? 

b. Apa manfaat yang kalian dapat dari materi 

pelajaran tadi? 

3. Refleksi pencapaian peserta didik/ formatif 

asessmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan 

(critical thinking, communication, mandiri, percaya 

diri, tanggung jawab, disiplin) 

5. Siswa merapikan kembali tempat duduknya dan 

menjaga kebersihan kelas (mandiri, tanggung jawab) 

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin oleh 

ketua kelas hari ini. (religius, mandiri). 

15 menit 

 

 

 

INSTRUMELN PELNELLITIAN PRELTELST & POSTELST 

 SOAL IPA KE LLAS V MATELRI “Sistelm Pelrnafasan Pada Manusia” 

 

Nama Lelngkap :…………………………………………………….. 

 No. Abseln/Kellas :…………………………………………………….. 

 

Belrilah tanda silang (×). huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling belnar !!! 
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1. kita belrnafas melnghirup... 

 

a. oksige ln c.nitrogeln 

b.karbon 

dioksida 

d.uap air 

2. telnggorokan diselbut juga... 

a. laring c. trakela 

b. paru-paru d. kelrongkongan 

 

3. prosels me lnghirup oksige ln dan 

me lnge lluarkan karbondioksida pada 

manusia dinamakan ....  

a. preldaran 

darah 

c.pelnce lrnaan 

b. pelrnafasan d. pelmbuangan 

gambar soal no 4,5 

 

4. gambar no 2 melnunjukkan.... 

a. hidung c. paru-paru 

b. trakela d. bronkus 

5. alat yang belrfungsi melnghirup 

oksigeln di tunjukkan pada 

nomelr... 

a. 1 c. 3 

b. 2 d. 4 

 

6. alat pelrnafasan pada manusia telrdiri 

dari rongga hidung,pangkal 

telnggorok, te lnggorok dan... 

a. jantung c.lambung 

b.paru-paru d.usus 

 

7. fungsi bulu hidung dan sellaput 

lelndir adalah... 

a. me lnyaring 

de lbu    dan 

kotoran 

c. me lnyaring 

karbon dioksida 

b.me lnyaring 

oksige ln 

d. me lnyaring 

oksige ln 

 

8. cabang telnggorokan di selbut... 

a. bronkus c.alvelolus 

b.bronkiolus d.diafragma 

 

9. be lrikut ini yang manakah fungsi 

trakela... 

a. pelrtukaran 

gas 

c. 

me lnghe lmbuskan 

udara dari tubuh 

b. me lnyaring 

udara yang 

kita hirup 

d.  selmua hal di 

atas 

10. organ manakah belrikut ini yang 

belrfungsi selbagai pelndingin 

udara... 

a. laring c. ruang hidung 

b. faring  d. selmua hal di atas 

11. pada sistelm pelrnafasan 

bagian manakah telrjadi 

pelrtukaran gas... 

a. alvelolus c. laring 

b. faring d.  trakela 

 

12. manakah pe lrnyataan be lrikut 

yang be lnar me lnge lnai laring... 

 

13. pelrnyataan belrikut yang manakah 

a. me lnampung pita 

suara 

c. me lrupakan organ 

yang te lrbuat dari 

tulang rawan  

me lnghubungkan 

faring delngan trake la 

b. me lnce lgah 

patogeln me lnye lrang 

ke l dalam trake la 

d. selmua hal di 

 atas 
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yang salah telntang trakela... 

a. melmiliki cincin 

belrbelntuk C 

c. telrbellah 

melnjadi paru-paru 

kanan dan kiri 

b. ditutupi olelh 

elpiglotis 

d.  tidak satupun 

dari hal-hal di atas 

 

14. Fungsi manakah di bawah ini yang 

me lnyaring dan me lnjauhkan lelndir 

dan kotoran dari paru-paru kita... 

a. silia c. rambut di paru-paru 

b. bronkiolus d. selmua hal di atas 

 

15. pe lmbungkus paruparu di selbut... 

a. plelura c.diafragma 

b.alve lolus d.bronkus 

 

16. pe lrtukaran udara pelrnafasan pada 

manusia belrlangsung di dalam... 

a. bronkiolus c. alvelolus 

b. diafragma d.bronkus 

 

17. kantung udara kelcil yang telrdapat 

pada paru-paru manusia dise lbut... 

a. alvelolus c. bronkiolus 

b. bronkus d. selmua hal di 

atas 

 

18. gas manakah be lrikut yang 

dike lluarkan sellama prosels re lspirasi... 

a. oksige ln  c.karbon 

dioksida 

b.hidroge ln d. tidak satupun 

dari hal-hal di 

atas 

 

19. asap kelndaraan belrmotor 

me lngandung gas be lracun di selbut... 

a. karbon 

dioksida 

c.nitrogeln 

b.karbon 

monoksida 

d.cfc 

(chalorofluorocarbon) 

 

20. jumlah alveloli yang ada di paru-paru 

manusia dipelrkirakan selkitar... 

a. 1 miliar c. 600 juta 

b.800 juta d.1500 juta 
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Dokumelntasi Kelgiatan Pe lnellitian 

Pe lmbellajaran Konvelnsional Di Kellas (VC) 
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Pe lmbagian Soal Preltelst Kellas (VC) 

 

Pe lmbellajaran Melnggunakan meldia spin whelell 

Di kellas (VC) 

 

 

 

 

Tahap kelgiatan 

pelmbe llajaran 

Aspelk yang di amati Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 
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Pe lndahuluan  1. Guru me lmbe lrikan salam dan 

salah satu pelselrta didik untuk 

me lmimpin be lrdoa belrsama. 

2. Guru me lnyanyakan kabar 

pe lselrta didik. 

3. Guru me lnge lcelk ke lhadiran 

pe lselrta didik. 

4. Guru me lngajak pelse lrta didik 

untuk me lngingat ke lmbali 

pe llajaran pelrtelmuan 

selbe llumnya. 

5. Guru me llakukan motivasi dan 

aprelsiasi dan me lnyampaikan 

tujuan pelmbe llajaran. 

6. Guru me lnyampaikan cakupan 

mate lri. 

 

 

        

  

 inti  1. Guru me lnjellaskan matelri 

pe lmbe llajaran 

2. Guru me llaksankan 

pe lmbe llajaran delngan 

me lnggunakan me ldia. 

3. Guru me lmbimbing siswa 

dalam  me lnggunakan me ldia 

4. Instruksi pelmbe llajaran singkat 

dan jellas. 

5. Guru me lngatur ke lgiatan siswa 

pe llaksanaan pelmbe llajaran 

digunakan selcara elfelktif. 

 

   

Pe lnutup  1. Guru dan pelselrta didik 

me lnyimpulkan mate lri selcara 

be lrsama. 

2. Guru dan pelselrta didik 

me llaksanakan relflelksi. 

3. Guru me lnutup pelmbe llajaran 

de lngan me lngucap salam 

pe lnutup. 
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B. LELMBAR OBSELRVASI AKTIITAS SISWA 

Tahap kelgiatan 

pe lmbellajaran  

Aspe lk yang di Nilai  Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Pe lndahuluan  1. Kelsiapan siswa dalam 

be llajar. 

2. Kelhadiran siswa 

3. Siswa me lnggali matelri dan 

me lmpe lrhatikan pelnjellasan 

dari guru. 

✓   

Inti  1. Kelaktifan siswa dalam 

pe lmbe llajaran. 

2. Inte lraksi antara siswa 

sellama prosels 

pe lmbe llajaran belrlangsung. 

3. Siswa me lnge lrjakan tugas 

selsuai dari pelrintah guru. 

4. Siswa aktif dan 
be lrtanggung jawab dalam 

be lrdiskusi. 

5. Siswa me lmpre lse lntasikan 

hasil diskusi. 

 

✓   

Pe lnutup  Siswa me lmbe lrikan 

ke lsimpulan. 
✓   
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